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ABSTRAK

Prida Lia Puji Lestari. 231022230006. ﬂmlisis “(tor — Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Petani Jagung Desa Panggungduwet
Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. Pembimbing: 1. Rima Dewi

Oryza Sativa, S.P., M.P, 2. Eko Wahyu B, S.P., M.Agr.

Sekitor pertanian adalah pilar krusial pada pembangunan ekonomi nasional
karena berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat serta
penyerapan tenaga kerja. Dalam konteks tersebut, penguatan subsekior tanaman
pangan menjadi aspek penting untuk menopang ketahanan pangan sekaligus
menjaga stabilitas ekonomi. Kajian ini bermaksud guna (1) mengkaji kondisi

atani jagung serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
dapatan petani di Desa Panggungduwet, Kecamatan Kademangan, Kabupaten

Blitar, dan (2) menentuk ariabel yang paling dominan memengaruhi
pendapatan petani di antara a produksi, harga jual, luas lahan, serta jumlah
produksi. Penelitian menerap pendekatan  kuantitatif deskriptif dengan

menganalisis dampak harga jual, a produksi, luas lahan, serta jumlah produksi
terhadap pendapatan bersih petani. Populasi penelitian terdiri atas anggota
kelompok tani yang mengusahakan lahan sewa serta memiliki SPPT PBB. Data
@r dihimpun melalui kuesioner terbuka, pengamatan, serta wawancara,
sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait serta kajian aka.
Analisis dilakukan menerapkan pengujian kualitas instrumen, pengujian dsumsi
klasik, dan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian
menghasilkan persamaan regresi Y = -9154620.17 1523.224(X7) - 1.160(X2) +
262.667(X3) + 5975.328(X4) +e. 8 simultan, Viriabel harga jual (X7), biaya
produksi (X2), luas lahan (X3), serlamlah produksi (X¥) berpengaruh signifikan
t p pendapatan petani (Y), dibuktikan melalui perolehan Fyipun, 858,841 yang
= Flabel 2,6499 dengan Sig. 0,000 (<0,05). Model mampu menjelaskan variasi
pendapatan sejumlah 99% berdasarkan nilai Adjusted R Square, sementara 1%
sisanya terpengaruhi aspek lain di luar model. Di antara seluruh variabel, jumlah
produksi menjadikan aspek yang paling dominan karena memiliki koefisien beta
positif dan thitung tertinggi. Selain itu, hasil analisis mengindikasikan
bahwasanya &a jual jagung dan jumlah produksi berpengaruh positif serta
signifikan terhadap pendapatan bersih, dengan jumlah produksi sebagai faktor
utama peningkatan pendapatan, sedangkan harga jual berperan dalam menjaga
kestabilan finansial petani. Sebaliknya, biaya produksi berdampak negatif serta
signifikan pada pendapatan bersih akibat tingginya harga input pertanian seperti
pupuk non-subsidi, benih, dan upah tenaga kerja yang memicu tekanan biaya
(cost-push effect). Sementara itu, variabel luas lahan berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan, yang mengindikasikan bahwa perluasan area tanam tidak akan
berdampak nyata tanpa disertai efisiensi teknis dan pengelolaan modal yang

tepat.
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%ta Kunci: Pendapatan Petani, Harga Jual, Biaya Produksi, Luas Lahan,
Jumlah Produksi
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ABST

Prida Lia Puji Lestari. 231022230006. lysis of Factors Affecting the
Income Level of Corn Farmers in Paffcungduwet Village, Kademangan
District, Blitar Regency. Supervisor: 1. Rima Dewi Oryza Sativa, S.P., M.P,
2. Eko Wahyu B, S.P., MLAgr.

The agricultural sector %s a strategic role in driving national economic
growth, particularly through its contribution to income generation and labor
absorption. Consequently, optimizing the food crop subsector becomes crucial to
maintaining mic stability while achieving food security. Based on this
premise, this y was conducted with the objectives of (1) analyzing the
conditions of com farming and identifying various factors influencing farmers'
income levels in Panggungduwet Village, Kademangan District, Blitar Regency,
and (2) determining which factor among production costs, selling price, land area,
or production volume exerts the most dominant impact on corn farmers' income
levels in that location. This study utilizes a descri quantitative approach,
focusing its analysis on the effects of selling price, ction costs, land area,
and production volume on farmers' net income. The target population consists of
farmers' group members who ma rented plots and possess an SPPT PBB
(Land and Building Tax Return). ary data were gat directly through
open-ended questionnaires, observations, and interviews, [ ary data
were obtained from relevant institutions and literature reviews. Data ysis was
performed using the Classical Assumption Analysi d Multiple Linear
Regression Analysis, which were evaluated through instrument quality tests
(validity and reliability) and classical assumption tests using the SPSS software.
The results demonstrate that through the regression equation model ¥ = -
9154620.170 + 1523224 (X1) - 1160 (X2) + 262,667 (X3) + 5975.33.@) +e
the factors of selling price (X1), production costs (X2), land area , and
production volume (X4) simultaneously exert a significant effect on ﬂ%‘nem'
income variable (Y) in corn farmin anggungduwet Village. This is nced
by an F value of 858.841 (which isﬁe‘r than 2.6499) with a significance value
of 0.000 (which is less than 0.05). These four production factors simultaneously
exhibit a strong relationship wi@;ancial outcomes, contributing an influence
(Adjusted R Square) of 99%, while the remaining portion is influenced by
external fact tside the research model. The production volume variable is
proven io be most dominant factor impacting the net income level of com
farmers in Panggungduwet Village. This 1s indicated by a positive beta coeflicient
value and the largest t value compared to the other variables (produclioqls,
selling price, and land area).Further data analysis reveals that the corn selling
price and production volume variables have a positive and significant effect on net
income, where production volume serves as the primary driver of the farmers'
economic improvemen selling price stability functions as a crucial financial
safety net. Conversely, costs exert a negative and significant effect on
net income due to the high prices of agricultural inputs—such as non-subsidized
ﬂzers. seeds, and labor wages—which trigger a cost-push effect. Meanwhile,

nd area variable has a positive but non-significant effect, indicating that
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expanding the planting area will not yield a noticeable impact without being
accompanied by technical efficiency and proper capital management.

Keywords: Farmer Income, Selling Price, Production Costs, Land Area,
Production Volume
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BABI
DAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki kontribusi strategis terhadap perekonog
Indonesia karena berperan dalam menjaga stabilitas pangan serta menjadi %
pencahariangauitama bagi sebagian besar masyarakat, khususnya di wilayah
perdesaan. ah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomi penting adalah
jagung, yang tidak hanya mendukung pemenuhan kebutuhan pangan, tetapi juga
berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi daerah. Selain sebagai bahan
konsumsi, jagung juga menjadi input utama dalam industri pakan ternak yang
permintaannya terus mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan sektor
peternakan. Di tingkat lokal, jagung termasuk suatu komoditas unggulan yang
banyak dibudidayakan petani di Desa Panggungduwet, Kecamatan Kademangan,
Kabupaten Blitar. Aktivitas pertanian jagung telah lama menjadi tulang punggung
perekonomian sebagian besar keluarga di desa tersebut. Namun, realitas di
lapangan memperlihatkan bahwasanya tingkat pendapatan yang didapatkan petani
Jagung di desa ini masih tergolong fluktuatif dan seringkali tidak stabil. Hal ini
menimbulkan pertanyaan mendasar terkait beberapa faktor yang sebenamya
menentukan besamya pendapatan yang mereka terima dari usahatani jagung,

Tingkat pendapatan usahatani pada dasarnya merupakan hasil interaksi dari
beberapa faktor, dari yang bersifat eksternal maupun internal. Faktor internal
mencakup kapasitas petani itu sendiri, seperti penerapan input produksi (pupuk,
benih, pestisida), luas lahan garapan, modal kerja, serta penerapan teknologi.
Sementara itu, faktor eksternal mencakup kondisi pasar seperti harga jual produk,
akses terhadap pasar yang menguntungkan, serta pengaruh iklim maupun cuaca
yvang sangat tidak menentu akibat perubahan iklim. Berdasarkan observasi,
beberapa permasalahan yang dihadapi petani jagung di Desa Panggungduwet
antara lain adalah fluktuasi harga jual yang tajam, terutama pada saat panen raya
dimana supply melimpah sehingga harga anjlok. Selain itu, ketergantungan yang
tinggi terhadap pupuk kimia dan pestisida yang harganya terus meningkat juga
membebani biaya produksi. Akses terhadap permodalan yang terbatas seringkali

membuat petani tidak dapat mengoptimalkan input produksi untuk meningkatkan




produktivitas. Aspek teknis budidaya juga mgmgadi perhatian. Tidak semua petani
menerapkan teknik budidaya yang optimal, %i dari pemilihan benih unggul,
jarak tanam, pemupukan berimbang, sampai pengendalian hama serta penyakit
terpadu. Perbedaan dalam penerapan teknologi dan manajemen usahatani inilah
vang diduga kuat menciptakan variasi dalam produktivitas dan akhirnya
pendapatan antar petani jagung di desa yang sama. Isu lain yang juga krusial
adalah rendahnya dayagiawar petani dalam struktur rantai pasok. Petani pada
umumnya memasarkanaﬂsil panennya dalam bentuk gabah kering panen (GKP)
kepada tengkulak maupun pedagang pengumpul, sementara penentuan harga
cenderung didominasi oleh pihak pembeli. Minimnya akses informasi pasar dan
belum terbentuknya kelembagaan petani yang kuat untuk melakukan pemasaran
secara kolektif semakin memperlemah posisi mereka, sehingga margin
keuntungan yang didapat tidak optimal.

[Merujuk dari penjelasan permasalahan, maka dibutuhkan sebuah penelitian
yang bersifat analitis untuk mengkaji lebih dalam beberapa faktor determinan
yang memengaruhi tingkat pendapatan petani jagung. Kajian ini penting guna
memberikan gambaran yang komprehensif serta data yang empiris mengenai
variabel mana yang paling dominan pengaruhnya. Dengan demikian, upaya-upaya
untuk meningkatkan kesejahteraan petani jagung dapat diarahkan secara lebih
tepat sasaran serta efektif. Dengan demikian, penelitian yang berjudul “Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Petani Jagung di Desa
Panggungduwet, Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar™ ini dihar n
dapat mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh aspek seperti luas lahan, a
produksi, produktivitas, harga jual, serta akses pemasaran kepada pendapatan
petani. Besar harapan perolehan dari kajian ini bisa menjadi bahan pertimbangan
serta rekomendasi bagi para petani, penyuluh pertanian, serta pemerintah daerah
dalam merumuskan kebijakan dan program pemberdayaan yang bisa menaikkan

tingkat pendapatan dan kesejahteraan petani jagung di lokasi penelitian, ,_,x‘ Commented [f5]: Latar belakang sudah hagus namun saya tidak

menemukan satupun kutipan pustaka dari jurnal, hanisnya ada,
Kartipan pustak levan, latar belakang 3 lembar.
gkumusan Masalah ipan pustaka yang relevan, Agar latar belakang 3 lem

kearena sebelum sempro kemarin ada. Tolong ditambahkan beberapa
Merujuk dari latar belakang sebelumnya, maka bisa dirumuskan beberapa

permasalahan, di antaranya:




mpa saja faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani jagung di Desa
Pang gungduwet, Kecamatan Kadema Kabupaten Blitar?

2. Faktor manakah diantara harg a produksi, luas lahan atau jumlah
produksi yang mempun ruh paling dominan terhadap tingkat
pendapatan petani jagung Desa Panggungduwet, Kecamatan Kademangan,
Kabupaten Blitar?

1.3 Tujuan
Terdapat beberapa tujnan dari dilakukannya kajian ini, di antaranya:

1. tMenganalisis aspek yang memengaruhi pendapatan petani jagung di Desa

Pang gungduwet, Kec. Kademangamb_ Blitar.

2. Mengetahui faktor mana diantara a produksi, harga jual, 1 atau
jumlah produksi yang berdampak paling dominan kepada tingkat dapatan
petani jagung di Desa Panggungduwet, Kecamatan Kademangan, Kabupaten

Blitar.

1.4 Batasan Masalah

Sebagaimana perumusan masalah dalam kajian ini, peneliti menetapkan
batasan masalah agar proses analisis lebih terarah dan terfokus pada permasalahan
utama yang akan diselesaikan. Penetapan batasan ini bertujuan untuk mencegah
perluasan pembahasan yang tidak relevan, sehingga penelitian difokuskan pada
aspek-aspek berikut:

1. Populasi pada kajian ini terdiri atas para petani jagung yang terhimpun
dalam kelompok tani, dengan jumlah keseluruhan sebanyak 13 kelompok
tani yang berlokasi di Desa Panggungduwet, Kec. Kademangan, Kab. Blitar.

2. Sampel atau responden penelitian merupakan petani anggota kelompok tani

mengelola lahan pertanian melalui sistem sewa serta telah memiliki
ﬁT PBB (Surat Pemberitahuan Pajak Terutang Pajak Bumi dan
Bangunan) atas lahan yang berada di wilayah Desa Panggungduwet, Kec.
Kademangan, Kab. Blitar.

—

Commented [f6]: langan hehermpa faktor, langsung saja
menganalisis faktor yang mempen garu hi




@Man faat Penelitian

Mengacu pada sasaran yang ingin dicapai dalam kagiag ini, pelaksanaannya
diharapkan memberikan kontribusi positif bagi bidan:gdidikan, baik secara
langsung ataupun tidak langsung. Adapun kegunaan yang diharapkan dari kajian
ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Perolehan ini secara teoritis besar harapan bisa niribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan, terutama di bidang ekonomi pertanian,
ekonomi pembangunan, dan sosiologi pedesaan.
2. Manfaat Praktis

a) Bagi petani, kajian ini memberikan peta jalan untuk meningkatkan
pendapatan dan peningkatan kekuatan tawar menghadapi tengkulak dan
sebagai evaluasi diri.

b) Bagi pemerintah, temuan ini bisa digunakan menjadi perencanaan
pembangunan dalam penyusunan kebiajakan yang tepat dan peningkatan
program penyuluhan pertanian.

¢) Bagi pembaca, kajian ini bisa menjadikan bahan perbandingan dan referensi
bagi penelitian lebih lanjut serta juga sebagai peningkatan pemahaman

tentang realitas pertanian
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penulis mengintegrasikan berbagai temuan studi terdahulu sebagai
pembanding dan landasan teori yang sejalan dengan objek penelitian. Melalui
pemanfaatan referensi tersebut, analisis yang dihasilkan menjadi lebih mendalam

dan memiliki pembuktian yang lebih solid. Ringkasan referensi penelitian tersebut

all dilihat pada poin berikut:
1 2.1. Penelitian Terdahulu
Penelitian » Metode . -
No. Terdahulu Judul Penelitian Penclitian Hasil Penelitian

Variable luas lahan
berdampak signifikan
kepada variable

“Analisis Faktor — pendap edangkan
Faktor Yang glalisis variable a pupuk,

Mempengaruhi Deskriptif hlay_a _bcmh,hlaya

Pendapatan Kuantitatif pestisida, harga output
1. (Pali, 2016) Usahatani Jagung di dan Resresi dan tenaga kerja tidak

Desa Bontokassi Liniglr.e berdampak. Namun

Kecamatan Berganda secara bersamaan
Galesong Selatan independent variable
Kabupaten Takalar™ berdampak signifikan
kepada dependent
variable pendapatan
petani.
Secara bersamaan
independent variable

berdamapak signifikan

“Analisis Faktor- g:&iﬁtif kepada pendapatan
Faktor Pendapatan Kuantitatif petani. Secara
2. (Muda, 2021) Petani Jagung di dan BEERS parsialnya variable
Kabupaten Aceh M modal, pengalaman,
Selatan™ Bereanda dan tenaga kerja
g berdampak positif
kepada pendapatan
petani.
“Analisis Faktar- ::rlzlg:[:;llkmsgléi:‘gzan
Faktor Yang Analisis kepada variable
Mempengaruhi Deskriptif "anda -
3 (Matondang, Pendapatan Kuantitatif Ezriabl:e  pupuk
: dkk., 2023) Usahatani Jagung di  dan Regresi :

biaya benih, biaya
pestisida, harga output
dan tenaga kerja tidak
berdampak.

Kecamatan Pantai Linier
Cermin Kabupaten  Berganda
Serdang Bedaga™




Wariabel luas lahan
serta harga jual

“Pengaruh Luas berdampak signifikan
Laha, Jumlah kepada variable
Produksi, Harga Analisis pendapatan, sedangkan
Jual, dan Modal Deskriptif’  variable hasil panen
4 ({Ayuningtyas, Kerja terhadap Ku f  maupun modal kerja
: dkk., 2025) Peningkatan dan si tidak b pak.
Pendapatan Petani Linier Namun ra simultan
Padi di Kecamatan Berganda variable independen
Gerih Kabupaten berpengaruh signifikan
Ngawi” terhadap variable
dependen pendapatan
petani.

ml'anaman Jagung

Jagung (Zea mays L.) termasuk komoditas t n pangan strategis setelah
padi yang berperanan sebagai sumber karbohidralm ternak, serta bahan baku
industri. Secara global, permintaan jagung terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan industri pakan maupun populasi. Sebagai tanaman C4, jagung
memiliki efisiensi fotosintesis yang tinggi, menjadikannya adaptif di daerah
dengan intensitas cahaya matahari cukup, seperti kondisi iklim di Indonesia.
Karakteristik botani ini mendasari potensi produktivitasnya yang besar bila
dikelola dengan teknik budidaya yang optimal (Food and Agriculture
Organization [FAQ], 2023).

Syarat tumbuh jag eliputi faktor edafik dan klimatik. Tanah dengan
tekstur lempung berpasir, nase baik, dan pH antara 5.5-7.0 kan kondisi
ideal. Dari aspek iklim, jagung membutuhkan curah hujan ideam%ao mm/bulan
dengan penyebaran merata, terutama pada fase vegetatif. Penelitian terbaru oleh
Nurfatriani et al. (2023) menekankan bahwa perubahan pola hujan akibat
perubahan iklim menjadi tantangan serius, dimana kekeringan pada fase
penyerbukan dapat menurunkan hasil secara signifikan, sehingga diperlukan
irigasi pendukung dan varietas tahan kering.

Aspek teknis budidaya sangat men n tingkat produktivitas. Inovasi
teknologi benih, seperti penggunaan beni:gng hibrida unggul berdaya hasil
tinggi dan tahan penyakit, menjadi faktor kunci. Penelitian Prasetyo & Hidayat
(2021) menunjukkan bahwa penerapan benih hibrida berkualitas dapat

meningkatkan produktivitas hingga 30-40% dibandingkan benih lokal. Selain itu,




efisiensi pemupukan berdasarkan analisis kebutuhan tanah (Pertanian Presisi) dan
pengendalian hama terpadu (PHT) mampu menekan kehilangan hasil dan biaya
produksi, sehingga meningkatkan pendapatan usahatani.

Tantangan utama dalam usahatani jagung kontemporer adalah fluktuasi
harga yang dipengaruhi oleh musim panen, panjangnya rantai pasok, dan
ketergantungan pada industri pakan. Harga cenderung anjlok saat panen raya
karena supply melimpah. Studi Sari et al. (2023) menemukan bahwa petani
dengan akses pemasaran langsung ke offitaker (seperti pabrik pakan) atau melalui
kelembagaan seperti Koperasi/BUMDes berhasil memperoleh harga jual 10-15%
lebih besar disbanding petani yang menjual ke tengkulak, yang secara langsung
berdampak positif pada pendapatan.

Keberlanjutan usahatani jagung kedepannya bukan sekadar bergantung
kepada produktivitas, melainkan pada efisiensi rantai pasok dan nilai tambah.
Tren terkini menuju pertanian presisi dengan utilisasi teknologi Internet of Things
(IoT) untuk monitoring tanaman serta pengembangan jagung khusus (specialty
corn) seperti jagung manis untuk industri olahan mulai dikembangkan. Inovasi-
inovasi ini besar harapan dapat membangun nilai ekonomi baru serta stabilitas

pendapatan yang lebih baik bagi petani (Wicaksono & Pratama, 2024).

2.3 Pendapatan

Pendapatan usahatani jagung merupakan indikator finansial utama yang
menggambarkan keberhasilan ekonomi dari suatu usaha budidaya jagung dalam
satu periode tertentu. a teoritis, pendapatan dipahami sebagai nilai bersih
yang diperoleh melaluiﬁndingan antara total penerimaan dari hasil penjualan
produksi panen dengan total biaya yang digunakan selama kegiatan produksi
berlangsung. Pendapatan bersih inilah yang menjadi tolok ukur kelayakan
usahatani dan kemampuan ekonomi rumah tangga petani (Sari et al., 2023).

Dalam perspektif pembangunan pertanian kontemporer, tingkat pendapatan
petani tidak hanya sekadar mencerminkan keuntungan finansial, tetapi juga
menjadi dasar bagi keberlanjutan usaha tani (sustainable farming). Pendapatan
yang memadai memungkinkan petani untuk melakukan regenerasi, adopsi

teknologi, dan meningkatkan ketahanan terhadap guncangan ekonomi dan iklim.

Dengan demikian, peningkatan pendapatan petani jagung merupakan prasyarat




untuk mencapai pertanian yang mandiri, maju, serta modern (Kementerian
Pertanian, 2022).

Komponen utama dalam menghitung pendapatan usahatani jagung terdiri
dari penerimaan dan biaya. Penerimaan utamanya berasal dari penjualan jagung
pipilan kering, yang dihitung berdasarkan perkalian dari volume produksi (dalam
satuan kuintal atau kilogram) kepada harga jual per unitnya. Sementara itu, biaya
produksi dikelompokkan menjadi higya variabel, seperti pembelian benih unggul,
pupuk (anorganik serta organik), g;ga kerja, serta pestisida, serta biaya tetap
seperti penyusutan alat dan sewa lahan (Prasetyo & Hidayat, 2021).

Karakteristik usahatani jagung pada era sekarang dihadapkan pada dinamika
yvang kompleks, dimana pendapatan petani sangat dipengaruhi oleh volatilitas
harga input dan output. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kenaikan harga
pupuk nonsubsidi dan bahan bakar minyak (BBM) secara signifikan membebani
biaya produksi. Di sisi lain, harga jual jagung di tingkat petani seringkali tidak
stabil dan sangat dipengaruhi oleh musim panen, mengakibatkan margin
keuntungan yang tipis dan tidak pasti (Purwanto & Jati, 2021).

Faktor produktivitas masih menjadi penentu kunci pendapatan. Inovasi
teknologi, seperti penggunaan benih hibrida yang tahan penyakit, pemupukan
berimbang berdasarkan kebutuhan tanah, dan penerapan pengairan yang efisien,
terbukti mampu meningkatkan hasil panen per hektar. Peningkatan produktivitas
ini secara langsung akan meningkatkan nilai penerimaan, asalkan diimbangi
dengan manajemen biaya yang efektf agar tidak terjadi inefisiensi (Nurfatriani et
al., 2023).

Aspek kelembagaan dan pemasaran menjadi faktor penentu pendapatan
yang semakin kritis. Petani yang terintegrasi dalam kemitraan inti-plasma dengan
perusahaan pakan ternak atau yang mampu mengakses pasar melalui BUMDes
(Badan Usaha Milik Desa) dan platform digital cenderung menikmati harga jual
yang lebih stabil dan kompetitif. Sebaliknya, ketergantungan pada tengkulak
dengan rantai pasok yang panjang kerap kali memperlebar margin harga dan
memperkecil bagian pendapatan yang diterima petani (Wicaksono & Pratama,
2022).




Berdasarkan kerangka pemikiran terkini tersebut, analisis pendapatan dalam
studi ini bukan sekadar bertujuan guna mengetahui besaran nominal pendapatan
petani  jagung di Desa Panggungduwet, tetapi lebih penting lagi untuk
menganalisis sensitivitas pendapatan tersebut terhadap faktor-faktor produksi,
produkiivitas, harga, dan kelembagaan. Pemahaman mendalam tentang interaksi
faktor-faktor ini di tingkat lokal akan memberikan dasar yang kuat untuk
merumuskan strategi  peningkatan pendapatan yang tepat sasaran dan

berkelanjutan.

2.4 Produksi

Dalam ekonomi pertanian, produksi didefinisikan sebagai proses
transformasi bermacam aspek produksi (input) seperti tenaga kerja, lahan, modal,
serta teknologi menjadi output berupa hasil pertanian (Socelistijo et al.,, 2022).
Pada usahatani jagung, produksi diukur sebagai total hasil Jagung pipilan
kering yang diperoleh dari suatu luas lahan tertentu pz;\clz;\pgl musim tanam,
biasanya dinyatakan dalam satuan kuintal per hektar (ku'ha). Tingkat produksi ini
merupakan fungsi dari kombinasi dan efisiensi penggunaan seluruh input yang
digunakan, dimana optimalisasi kombinasi tersebut  berfujuan untuk
memaksimalkan output dengan biaya yang minimal (Ningsih et al., 2023).

Beberapa faktor yang memengaruhi tingkat produksi jagung bisa
dikelompokkan menjadi faktor teknis dan faktor manajerial. Faktor teknis
meliputi kesesuaian varietas benih unggul, ketersediaan dan ketepatan dosis
pupuk serta pestisida, ketersediaan air, dan kondisi iklim. Sementara itu, faktor
manajerial berkaitan dengan keterampilan petani dalam mengambil keputusan,
seperti waktu tanam yang tepat, pengendalian hama dan penyakit terpadu (PHT),
serta efisiensi penggunaan tenaga kerja. Penelitian terbaru oleh Junaedi dan
Lestari (2024) menegaskan bahwa adopsi teknologi budidaya yang tepat, seperti
penggunaan benih hibrida dan pemupukan berimbang berdasarkan status hara
tanah, memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas
Jagung hingga lebih dari 20% dibandingkan cara konvensional.

Tantangan utama dalam mencapai tingkat produksi yang optimal adalah
adanya berbagai kendala, seperti fluktuasi harga input (terutama pupuk),

perubahan iklim yang tidak menentu, serla serangan organisme pengganggu




tumbuhan (OPT). Perubahan pola hujan dapat mengganggu fase kritis
pertumbuhan jagung, seperti fase penyerbukan, yang berakibat kepada penurunan
hasil. Oleh karenanya, pendekatan produksi yang berkelanjutan menekankan pada
efisiensi teknis, dimana peningkatan produksi tidak hanya dicapai dengan
menambah jumlah input, tetapi lebih pada pengelolaan input yang lebih pintar
(smart farming) dan adaptif terhadap kondisi lingkungan untuk meminimalkan

kerugian dan memastikan stabilitas hasil (Damayanti et al., 2023).

2.5 Biaya Produksi

Biaya produksi dalam kegiatan usahatani jagung mencakup seluruh
komponen pengeluaran yang harus ditanggung petani sejak tahap awal budidaya
hingga hasil en siap untuk dijual. Prasetyo dan Hidayat (2021) menjelaskan
bahwasanya @;{a produksi terbagi atas dua kategori utama, yaitu biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang relatif konstan meskipun terjadi
perubahan jumlah produksi, seperti biaya penyusutan peralatan, penggunaan
lahan, dan kewajiban pajak. Adapun biaya variabel merupakan biaya yang
mengalami perubahan mengikuti tingkat kegiatan produksi, meliputi kebutuhan
benih, pupuk, pestisida, serta biaya tenmaga kerja. Analisis terhadap komposisi
biaya tersebut menjadi aspek penting dalam menilai tingkat efisiensi pengelolaan
usahatani.

Komponen biaya variabel, khususnya pupuk dan tenaga kerja, merupakan
penyumbang terbesar dalam struktur biaya produksi jagung. Penelitian Sari et al.
(2023) menunjukkan bahwa kedua komponen ini dapat menyumbang hingga 60-
70% dari total biaya produksi. Fluktuasi harga pupuk nonsubsidi dan upah tenaga
kerja menjadi fakior kunci yang mempengaruhi tingginya biaya produksi.
Kenaikan harga input tersebut seringkali tidak diimbangi dengan kenaikan harga
jual jagung, sehingga menyempitkan margin keuntungan yang diperoleh petani.

Efisiensi biaya produksi dijadikan fakior penentu utama untuk menaikkan
tingkat daya saing usahatani jagung. Damayanti et al. (2023) menekankan
pentingnya penerapan pendekatan efisiensi alokatif, dimana petani mampu
mengkombinasikan faktor-faktor produksi pada tingkat biaya terendah untuk
mencapai output tertentu. Penerapan sistem pemupukan berimbang berdasarkan

kebutuhan tanaman, penggunaan pestisida selektif, dan optimalisasi tenaga kerja
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keluarga terbukti mampu menekan biaya produksi tanpa mengurangi Kuantitas
dan kualitas hasil.

Inovasi teknologi budidaya berperan penting dalam optimasi biaya produksi.
Studi Junaedi dan Lestari (2024) mengungkapkan bahwa penerapan teknologi
yang tepat guna seperti alat tanam mekanis serta pengolahan tanah minimum
(minimum tillage) bisa meminimalisir ketergantungan kepada tenaga Kerja luar
hingga 30%, yang secara signifikan menekan biaya tenaga kerja. Selain itu,
penggunaan varietas unggul baru yang lebih efisien dalam penggunaan pupuk
juga berkontribusi terhadap pengurangan biaya input tanpa mengorbankan
produk tivitas.

Manajemen risiko biaya produksi semakin penting dalam menghadapi
ketidakpastian iklim dan pasar. Penelitian Nurfatriani et al. (2023) menunjukkan
bahwa penerapan asuransi pertanian dan sistem bagi hasil dapat membantu petani
dalam mengelola risiko fluktuasi biaya produksi. Selain itu, pembentukan
kelompok tani untuk pembelian input secara kolek tglmampu meningkatkan posisi
tawar petani dalam memperoleh input dengan Eza yang lebih kompetitif,
sechingga pada akhirnya dapat menekan biaya produksi dan meningkatkan

keuntungan usahatani.

2.6 Luas lahan

Luas lahan termasuk suatu faktor produksi utama dalam usahatani jagung
yang secara signifikan mempengaruhi skala ekonomi dan tingkat pendapatan
petani. Menurut penelitian Ningsih et al. (2023), luas lahan gara erbanding
lurus dengan kapasitas produksi dan penerimaan usahatani, dimana ni dengan
penguasaan lahan yang lebih luas cenderung mempunyai akses yang lebih baik
terhadap permodalan dan teknologi. Namun, realitas di tingkat petani
menunjukkan bahwa sebagian besar pengusahai jagung di Indonesia termasuk
dalam kategori petani kecil melalui kepemilikan lahan rata-rata dibawah 1 hekitar,
yang membatasi potensi pencapaian skala ekonomi optimal.

Keterbatasan luas lahan mendorong perlunya optimalisasi penggunaan lahan
melalui intensifikasi teknologi. Studi Damayanti et al. (2023) menunjukkan
bahwa pada lahan sempit, penerapan teknologi budidaya intensif seperti

penggunaan benih unggul, pemupukan berimbang, dan jarak tanam optimal dapat




meningkatkan produktivitas per satuan luas. Penelitian tersebut menemukan
bahwa produktivitas jagung pada lahan sempit (0.25-0.5 hektar) dengan
penerapan teknologi intensif dapat menyamai bahkan melampaui produktivitas
pada lahan luas ( =1 hektar) dengan teknologi tradisional.

Dalam konteks keberlanjutan, pengelolaan lahan sempit memerlukan
pendekatan khusus untuk mempertahankan kesuburan tanah. Penelitian terbaru
oleh Junaedi dan Lestari (2024) merekomendasikan integrasi sistem pertanaman
jagung dengan temak dan penerapan pola tanam rotasi untuk menjaga
keseimbangan nutrisi tanah. Model integrasi tanaman-ternak ini terbukti mampu
meningkatkan efisiensi penggunaan lahan sekaligus mengurangi ketergantungan
pada input luar, sehingga menjamin keberlanjutan usahatani jagung pada lahan

terbatas dalam jangka panjang.

2.7 Harga Jual

Harga jual merupakan komponen kritis dalam usahatani jagung yang secara
langsung menentukan tingkat pendapatan petani. Menurut penelitian Sari et al
(2023), harga jual didefinisikan sebagai nilai ekonomis yang diterima petani atas
hasil produksi jagungnya di tingkat petani. Harga ini ditentukan oleh interaksi
kompleks antara permintaan pasar, kualitas produk, musim panen, dan efisiensi
rantai pasok. Fluktuasi harga jual yang tajam, terutama pada musim panen raya,
sering menjadi sumber ketidakpastian pendapatan utama bagi petani jagung.

Struktur pasar dan panjangnya rantai distribusi significantly mempengaruhi
harga jual di tingkat petani. Purwanto dan Jati (2021) mengungkapkan bahwa
petani vang tergantung pada tengkulak atau pedagang pengumpul cenderung
menerima harga 15-25% lebih rendah dibandingkan harga pasar grosir. Rantai
pasok yang panjang dengan banyaknya pihak perantara menyebabkan terjadinya
margin harga yang besar dari harga ditingkat petani dan harga konsumen akhir.
Kondisi ini memperlemah posisi tawar petani dalam penentuan harga.

Kualitas hasil panen menjadi faktor penentu utama dalam pembentukan
harga jual jagung. Penelitian Wicaksono dan Pratama (2024) menunjukkan bahwa
jagung dengan kadar air di bawah 17% dan kemurnian tinggi dapat dijual dengan
premium price 8-12% lebih tinggi dibandingkan jagung dengan kualitas standar.

Penerapan teknologi pascapanen seperti alat pengering mekanis dan penyimpanan
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yang tepat terbukti efektif dalam mempertahankan kualitas jagung, sehingga
memungkinkan petani untuk menjual produk pada harga yang lebih kompetitif.
Kelembagaan pemasaran kolektif emerged sebagai strategi efektif untuk
meningkatkan harga jual petani. Studi Ariningsih dan Sudaryanto (2023)
membuktikan bahwa petani vang ada di kelompok tani ataupun koperasi yang
melakukan pemasaran bersama berhasil memperoleh harga 10-15% lebih tinggi
melalui skema penjualan langsung ke pabrik pakan ternak atau pedagang besar.
Kelembagaan ini tidak hanya memperkuat posisi tawar petani tetapi juga
memberikan akses terhadap informasi pasar yang lebih transparan dan tepat

waktu.

2.8 Kerangka Ber fikir

Anggapan dasar pada kajian ini menyatakan bahwasanya tingkat gdapatan
petani jagung di Desa Panggungduwet, Kecamatan Kademangan, Kabupaten
Blitar terpengaruhi olehgheberapa faktor, yaitu pendapatan sebagai variabel terikat
(Y), serta harga jual ), biaya produksi (X2), luas lahan (X3), dan jumlah
produksi (X4) sebagai variabel bebas. Harga jual jagung menjadi salah satu faktor
yang berperan secara langsung terhadap perubahan pendapatan petani
Peningkatan harga jual berpotensi meningkatkan penerimaan vang diperoleh
petani, sementara penurunan harga dapat berdampak pada berkurangnya
pendapatan yang diterima. Hal ini, harga jual merupakan faktor eksternal yang
sangat memengaruhi stabilitas dan keuntungan ekonomi petani.

Biaya produksi ialah sejumlah beban yang petani keluarkan guna
membiayai seluruh proses produksi, termasuk biaya untuk pembelian pupuk, bibit,

pestisida, pembayaran tenaga kerja serta perawatan lahan maupun alsintan. Biaya

produksi yang terlalu dapat berpengaruh pada jumlah produksi yang tinggi
namun dapat menekan%pa[an petani.

Luas lahan yang lebih besar memungkinkan skala ekonomi yang lebih baik.
Luasnya lahan untuk budidaya tanaman jagung maka produksi yang didapatakan
semakin tinggi pula. Jumlah produksi sekalin dipengaruhi dengan luas lahan juga
dipengaruhi dengan teknik budidaya yang digunakan.

Secara keseluruhan, kerangka berpikir ini menggambarkan bahwa untuk

meningkatkan pendapatan petani, perlu diperhatikan optimalisasi faktor-faktor
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produksi seperti perluasan lahan, peningkatan dari hasil produksi melalui
teknologi dan perawatan yang tepat, serta pengelolaan modal yang efisien. Berikut
ini kerangka berfikir dari judul “Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Tingkat Pen n Petani Jagung Di Desa Panggungduwet Kecamatan

Kademangan” sebagai berikut:

I Pendapatan Petani Jagung di Ds. Panggungduwet Kec. Kademangan

A
Faktor yang diduga mempengaruhi pendapatan petam jagung:
1. Harga jual
2. Biaya produksi
3. Luas lahan
4. Jumlah produksi

________ Regresi Linter
Berganda
I
I
[
Pengaruh harga jual, biaya produksi, luas ¥ Uji Asumsi Klasik
lahan, dan jumlah produksi terhadap | _ _| v Uji Signifikasi (Ujit,
pendapatan petani di Ds. Panggungduwet Uji F, Koefisien
Kec. Kademangan Determinasi)

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir

Ket : ———> Hubungan
=== == Alat Analisis
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METODE PEN ELITIAN|

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Kajian ini dijalankan langsung dengan berinteraksi kepada para petani untuk
memeperoleh data-data yang dibutuhkan. Dilaksanakan pada bulan Oktober 2025
hingga Maret 2026 di Desa Panggungduwet, Kecamatan Kademangan, Kabupaten
Blitar.

@Pﬂpulasi dan Sampel

Populasi dalam kajian ini ditentukan mencakup petani jagung @e.&a
Panggungduwet, Kec. Kademangan, Kab. Blitar, yang terhimpun dalam kelompok
tani deng; rakteristik memiliki lahan usaha tani berupa lahan sewa serta telah
memilikiHT PBB (Surat Pemberitahuan Pajak Terutang Pajak Bumi dan
Bangunan). Standar penyeleksian ini diberlakukan untuk menjamin bahwa subjek
penelitian yang terpilih memiliki rekam jejak empiris yang kuat. Dengan
demikian, mereka diharapkan mampu memahami dinamika perubahan biaya
produksi secara mendalam, serta memberikan estimasi yang akurat mengenai
keuntungan nyata yang diperoleh dari kegiatan usaha taninya.

Berdasarkan kriteria homogen tersebut, akumulasi jumlah sampel yang
berhasil dihimpun dan dijadikan subjek penelitian adalah sebanyak 39 responden.
Penentuan ukuran sampel ini didasarkan pada teori Hutami (2024) menjelaskan
bahwa sampel ialah bagian dari populasi yang membawa ciri dan jumlah
keseluruhan kelompok tersebut. Kunci dari sampel yang ideal terletak pada aspek
keterwakilannya (representatif), sehingga generalisasi hasil riset dapat berlaku
secara universal bagi seluruh populasi. Karena adanya hambatan berupa
ketidakpastian data administratif terkait jumlah riil petani di lapangan, kajian ini
mengadopsi teknik non-probability sampling jenis purposive sampling (Sugiyono,

2019).

o
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3.3 Penetapan Variabel
Terdapat 2 variable pada penelitian ini, di antaranya ﬂpeﬂdeﬂt variable

(X) serta dependent variable (Y).

1) Variable terikat (dependen)Adalah variabel yang menjadikan akibat dari
adanya perubahan pada independent variable. Pada penelitan ini yang
termasuk dependent variable vyaitu pendapatan petani jagung di Desa
Panggungduwet, Kademangan, Kab Blitar.

2) Variable bebas penden) merupakan variabel yang menjadi penyebab
adanya perubahan kepada dependent variable. Pada penelitian ini independent

siable-nya adalah:
a : Harga jual

X2 : Biaya produksi
X3 : Luas lahan
X4 : Jumlah produksi

mnis dan Teknik Pengumpulan Data
Pada kajian ini, data yang dikumpulkan dibagi jadi 2 kategori ﬁ
1) Data Primer :
a) Pengamatan
Data dikumpulkan dengan pengamatan secara langsung mengenai
kegiatan yang berhubungan pada topik kajian serta dilaksanakan secara
bersamaan dengan berlangsungnya kegiatan penelitian. Observasi
dijalankan dengan pengamatan langsung kepada objek penelitian, sehingga
peneliti memperoleh deskripsi yang jelas serta rinci mengenai objek yang
diteliti.
b) Wawancara
Wawancara merujuk pada teknik penghimpunan data melalui
komunikasi secara langsung antara peneliti dan narasumber (petani jagung,
poktan, gapoktan desa) Desa Panggungduwet Kecamatan Kademangan.
¢) Kuisoner
Kusioner dibuat untuk memberikan beberapa pertanyaan melalui

lembar tertulis untuk mencari data kondisi masyarakat untuk mengukur




variabel-variabel penelitian dengan memberikan rasa aman bagi responden
untuk menjawab jujur.
d) Dokumentasi
Pengumpulan data dijalankan dengan metode dokumentasi, yakni
dengan merekam berbagai aktivitas penelitian dalam bentuk foto.
Dokumentasi tersebut berfungsi sebagai bukti pendukung yang memperkuat
keabsahan hasil penelitian.
2) Data Skunder
Data sekunder berasal dari beberapa sumber, termasuk literatur terdahulu
dan telah dianalisis oleh bebgpa pihak tertentu. Dapat dikatakan data ini
berasal bukan dari peneliti secara langsung. Pada penelitian ini, peneliti
memperoleh data sekunder dari laporan kajian terdahulu, buku, artikel dengan
topik terkait, data statistik pemerintah baik yang tersedia secara online maupun

dokumen fisik.

3.5 Hipotesis

Menurut Kurniawan dan Sari (2023), hipotesis berfungsi sebagai panduan
sistematis dalam proses penelitian yang mengarahkan investigator kepada metode
pengujian dan analisis data yang tepat. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan
kerangga berfikir dalam penelitigggni, maka diajukan beberapa dugaan sementara
(hipotesis). Berikut ini bebempamtesis yang diajukan dalam kajian ini adalah:

1. Hipotesis Simultan (Uji F)

v gl =P2=Pi=ps=0
mya se imultan (bersama-sama), variabel harga jual (X1), biaya
produksi (X2), Tas lahan (X3), dan jumlah produksi (X4) tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pendapatan petani jagung (Y).

v Hup1#p2#Ps#ps#0
Artinya Secara simultan (bersamaan), harga jual (g ), biaya produksi (X2),
luas lahan (X3), serta jumlah produksi (X4) berdampak signifikan kepada
lingkal@dapalan petani jagung (Y).

2. Hipotesis ial (Uji t)
a) Pengaruh harga jual (X1) terhadap pendapatan (Y)
v Hy: pr=0




Artinya: Harga jual (X1) tidak beradmpak signifikan kepada tingkat
pendapatan petani jagung (Y).
v Hyi: >0
Artinya: Harga jual (X1) beradmpak positif serta signifikan kepada
tingkat pendapatan petani jagung (Y). (Diduga: kenaikan harga jual akan
meningkatkan pendapatan).
b) Pengaruh biaya produksi (X2) kepada pendapatan (Y)
v Hy: f2=0
Artinya: Biaya produksi (X2) tidak berdampak signifikan kepada tingkat
pendapatan petani jagung (Y).
v Hp: <0
Artinya: Biaya produksi (X2) beradmpak negatif dan signifikan kepada
tingkat pendapatan petani jagung (Y). (Diduga: kenaikan biaya produksi
akan menurunkan pendapatan).
¢) Pengaruh Luas Lahan (X3) kepada Pendapatan (Y)
v Hy: =0
Artinya: Luas lahan (X3) tidak berdampak signifikan kepada tingkat
pendapatan petani jagung (Y).
v Hp: ;=0
Artinya: Luas lahan (X3) berdampak mﬂif dan signifikan kepada
tingkat pendapatan petani jagung (Y). (Diduga: semakin luas lahan
garapan, meninggi pendapatan).
d) Pengaruh Jumlah Produksi (X4) terhadap Pendapatan (Y)
v Hp: s =0
Artinya: Jumlah produksi (g) tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pendapatan petani jagung (Y).
v Hp: s =0
Artinya: Jumlah produksi (X4) berdampak positif serta signifikan kepada
tingkat pendapatan petani jagung (Y). (Diduga: peningkatan jumlah
produksi nantinya bisa meningkatkan pendapatan).




3.6 Metode Analisis Data
Berdasarkan rumusan masalah pada bab pendahuluan, maka untuk
menjawab rumusan masalah menerapkan me analisis data deskriptif
kuantitatif. Beberapa data yang dibutuhkan da]am‘@sis regresi linier berganda
dalam judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan
Petani Jagung Di Desa P, ungduwet Kecamatan Kademangan Kabupaten
Blitar” diantaranya berupa a produksi, harga jual, luas lahan, serta jumlah
uksi. Berikut merupakan beberapa cara yang diterapkan guna menjalankan

isis data:

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan guna mengolah informasi serta juga data yang
berumber dari kuisioner, data ini nantinya diolah serta disajikan berbentuk tabel
sederhana serta diklasifikasikan merujuk dari jawaban yang sama, sehingga dapat
mempermudah dalam meringkas data dan mudah dimengerti. Temuan yang
didapat, selanjutnya dipersentasekan merujuk dari jumlah responden yang telah di
sepakati. Persentase terbesar dari setiap hasil elemen vang telah dianalisis
termasuk faktor yang mendominasi dari setiap variabel. Hasil dari analisis
deskriptif ini dilakukan guna menganalisa karakteristik petani baik dari segi jenis

kelamin, pendidikan, usia, pendidikan, dan jumlah tanggungan keluarga.

ml Uji Kualitas Data

Tahap evaluasi kualitas data menjadi bagian fundamental untuk menjamin
keabsahan hasil penelitian. Uji validitas ditujukan khusus untuk menilai presisi
konstruksi variabel, sehingga instrum rbukti konsisten dan tetap valid pada
berbagai wakw pengambilan data. gelilian ini menerapkan dua metode
pengujian kualitas data utama sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Untuk mengukur derajat ketepatan instrumen penelitian seperti angket atau
kuesioner, digunakanlah uji validitas. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
instrumen tersebut benar-benar valid dalam mengoperasionalkan konsep atau

variabel yang hendak diteliti (Sanaky, 2021). Terdapat dua pendekatan dalam

menguji validitas kuesioner, yakni validitas faktor serta validitas item. Validitas




aspek ditmplementasikan ketika indikator-indikator yang menyusun instrumen
ditujukan untuk mengukur lebih dari satu variabel yang memuliki kesamaan
konsep. Evaluasinya dilakukan lewat analisis korelasi antara skor aspek dengan
skor total gabungan faktor. Sementara itu, validitas item menitikberatkan pada
keeratan hubungan atau korelasi antara skor butir pernyataan secara individu
terhadap akumulasi skor totalnya.

Pengujian validitas instrumen yang memiliki beberapa faktor diterapkan
secara bertahap. Prosedur ini diawali dengan mengorelasikan skor setiap indikator
terhadap skor faktor internalnya, lalu mengorelasikannya kembali dengan
akumulasi skor total seluruh faktor. Penentuan kelayakan indikator dalam
penelitian ini merujuk pada pengujian signifikansi koefisien korelasi dengan
ambang batas taraf a = 0,05. Indikator dinyatakan sahih atau valid jika mampu
menunjukkan nilai korelasi yang signifikan terhadap total skor. Guna mendukung
akurasi perhitungan, proses pengujian ini dapat dioperasikan melalui program

pengolah data statistik seperti SPSS.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas diterapkan guna mengidentifiaksi tingkatan stabilitas dan
konsistensi instrumen penelitian pada mengukur variabel. Menurut Ghozali
(2016) dalam Putri dan Susanti (2022), pengujian ini menjadi tolok ukur
keandalan kuesioner, di mana instrumen dikatakan reliabel jika respons dari para
peserta penelitian cenderung konsisten secara temporal. Secara teknis, pengujian
ini difasilitasi oleh analisis Cronbach's Alpha {«) di dalam program SPSS. Batasan

digunakan untuk menentukan keabsahan reliabilitas suatu variabel adalah
ﬁa nilai koefisien Cronbach's Alpha terbukti = 0,60.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Sebelum analisis pengaruh antarvariabel dilakukan, model regresi perlu
memenuhi sejumlah asumsi dasar melalui wji asumsi klasik. Tahapan ini menjadi
prasyarat penting untuk memastika sil pengujian statistik bersifat valid dan
dapat dipercaya. Adapun metode l@asmﬂsi klasik yang diterapkan dalam

penelitian ini meliputi:
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1) Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data adal suatu metode statistik guna menganalisis
serta menguji apakah distribusi data dalam sebuah tabulasi data menelusuri
distribusi normal ataupun tidak.
2) Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas dimaknai sebagai salah satu wji secara
diagnostik yang betujuan memeriksa adanya hubungan variabel independent
yang kuat antar linear pada model regresi.
3) Uji Heterokedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas adalah sebuah wji yang dimanfaatkan guna
memeriksa masalah dalam model regresi yang dapat disebabkan oleh residual
yang tidak sama di seluruh data. Heterokedastisitas timbul dikarenakan adanya

sebuah varian dalam variabel model regresi yang tidak serupa.

@.4 Uji Regresi Linier Berganda

Tujuan utama analisis regresi linear berganda agar dapat memahami
bagaimana perubahan yang terjadi kepada independent variable menentukan
dependent variabe. Dilain sisi, analisis ini dapat digunakan dalam meprediksi nilai
dependent variable berdasar pada beberapa nilai variable independent. Regresi
linier berganda secara umum menjelaskan hubungan satu variabel tidak terikat (Y)

apabila nilai varibel terikat (X1, X2, X3....Xn).

ms Uji Signifikasi

1) Uji Signifikasi Simultan (F)

Pengujian signifikansi Simultan atau disebut juga dengan wuji F
dilaksanakan guna mengetahui apakah beberapa independent variable secara
bersamaan berpengaruh nyata terhadap dependent variable. Pengujian uji f ini
bisa dilaksanakan dengan melakukan perbandingan dari gilai Fhitung kepada
Ftabel di taraf signifikan kurang dari atau sama denganﬁ dengan kriteria

berikut:
a) Apabila Fhiwng = Fubel serta perolehan p-value F-statistik < 0.05 maka HO

ditolak serta H1 diterima.
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b) Apabila Fhiung = Fubel serta perolehan p-value F-statistik = 0.05 maka H1

ditolak serta HO diterima.
2) Uji Signifikasi Parsial (t)

Uji signifikansi parsial (1) diterapkan dalam menguji pengaruh masing —
masing variabel independent secara sendiri-sendiri kepada dependent variable
secara terpisah. Pada regresi linear berganda melakukan pengujian ini karena
setiap independent variable mempunyai dampak berbeda kepada dependent
varighle. Nilai Sig. dan nilai thiwne digunakan untuk menginterpretasikan hasil
wji-t:

a) Jikalau nilai sig. < 0,05) atau thiwng = lubel, hasil wji-t signifikan. Ini berarti
HO {hipotesis nol) tidak diterima serta H1 (hipotesis alternatif) tdak ditolak.
Bisa ditarik kesimpulan bahwasanya ada pengaruh signifikan dari
indeper variable kepada dependent variable.

b) Jikalaum Sig. = 0,05 atau thing < labet, maka hasil wji-t tidak signifikan.
Ini berarti HO (hipotesis nol) diterima serta H1 (hipotesis alternatif) ditolak.
Bisa ditarik kesimpulan bahwasanya tidak adanya pengaruh yang signifikan
dari independent variable kepada dependent variable.

3) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi berfungsi guna menilai kapabilitas 1?'] dalam
menerangkan variasi pada dependent varigble. Nilai R?* yang semakin
mendekati angka | menunjukkan bahwasanya model regresi memiliki tingkat
penjelasan yang semakin baik. Sebaliknya, apabila perolehan R? semakin
mendekati 0, maka independent variable secara bersamaan kurang mampu

menjelaskan perubahan pada dependent variable.

3.6.6 Diagram Alir
Agar memahami metode penelitian, maka saya selaku penulis akan
melihatkan alur daripada penelitian ini yang memakai diagram alir atau biasa

disebut flowchart berikut ini:
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Gambar 3. | Diagram Alir
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Langkah pertama dalam kajian ini bermaksud guna mengidentifikasi aspek
yang berdampak pada pendapatan petani. Tahapan tersebut dilakukan melalui
proses identifikasi masalah, vyaitu ngan menelusuri, menemukan, serta
menghimpun berbagai persoalan gg relevan dengan topik penelitian.
Permasalahan yang dirumuskan dalam studi ini mencakup aspek yang
memengaruhi tingkatan pendapatan petani jagung di Desa Panggungduwet, Kec.

demangan, Kab. Blitar, serta penentuan variabel yang paling dominan di antara
g\gajual, biaya produksi, luas lahan, dan jumlah hasil produksi pada pendapatan
petani jagung di wilayah tersebut. Tahap berikutnya adalah melakukan analisis
permasalahan melalui kajian pustaka dengan menelaah teori-teori yang sesuai dan
meninjau hasil penelitian sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh
alternatif pemecahan masalah sekaligus menyusun kerangka teoritis yang menjadi
dasar dalam penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan tahap berikutnya dengan
menetapkan variabel tetap dan variabel tidak tetap dalam penelitian ini untuk
variabel tetap nya adalah pendapatan petani sedangkan variabel tidak tetap
meliputi harga jual, biaya produksi, luas lahan dan jumlah produksi. Setalah
penetapan variabel dilakukan tahapan berikutnya seperti pengumpulan data
dengan cara wawancara kepada para petani, observasi, dokumentasi, dan studi
literatur. Kemudian dilanjutkan dengan tahap berikutnya yaitu setalah data
terkumpul dilakukan analisis data dengan mempergunakan pengujian asumsi
klasik. Jikalau pada uji asumsi klasik data sudah valid maka bisa dilanjutkan
regresi linier, namun apabila data tidak valid, mal ilakukannya pengambilan
data ulang. Tahapan ketika data sudah lolos tahap pengujian asumsi klasik yaitu
melaksanakan analisis regresi linier berganda serta setelah itu dapat di ambil hasil
dan kesimpulan. Tahapan selanjutnya yaitu menyusun laporan hasil analisis dan
persiapan presentasi. Kemudian ketika laporan penelitian selesai, maka siap
dipresentasikan guna mendapatkan kritikan dari dosen pembimbing dan penguji
dan sebagai bentuk evaluasi diri bagi penulis supaya mendapatkan hasil laporan
yang lebik baik lagi. Setelah semua tahapan terlaksana, penyerahan laporan final
dan publikasi. Diagram alir mengenai beberapa tahapan yang dilaksanakan dalam

penelitian ini diperlihatkan di Gambar 2. diatas.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBASAHAN1

_J_J_——"‘[ Commented [f8]: Setiap judul bab, talong di bold

4.|1 gﬂmbaran Umum Lokasi
4.1.1 Keadaan Geogrnﬁﬂ

| commented [f9]: Sctiap sub bab juga bold

Kabupaten Blitar terletak di Jawa Timur dan terletak di antara 111° 25' dan
1127 20" Bujur Timur dan 7° 57" dan 8° 9'51 Lintang Selatan. Ibu kota Provinsi
Jawa Timur, Surabaya, terletak sekitar 160 kilometer bar ya Kabupaten Blitar.
Kabupaten ini memiliki ketinggian rata-rata sekitar 167 g&r di atas permukaan
laut. Batas timur berbatasan dengan Kabupaten Malang, batas utara dengan
Kabupaten Kediri dan Malang, batas selatan dengan Samudra Hindia, dan batas
barat dengan Kabupaten Tulungagung dan Kediri. Terletak di bagian selatan
Kabupaten Blitar, Kecamatan Kademangan merupakan salah satu dari 22
kecamatan yang membentuk total luas paten sebesar 1.588,79 km?
Kecamatan Kademangan terletak di sebelah g:an Sungai Brantas yang secara
geografis membelah Kabupaten Blitar menjadi dua bagian. Kecamatan
Kademangan memiliki luas sekitar 105,11 km? dan terdiri dari 15 desa. Desa
Pangungduwet merupakan desa terjauh dari Kantor Kabupaten Blitar dengan jarak
30km, dan merupakan desa yang berbatasan langsung dengan Kecamatan
Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Adapun batas wilayah Kecamatan
Kademangan adalah sebagai berikut:

Bagian Timur  : Kecamatan Sutojayan

Bagian Barat  : Kabupaten Tulungagung

Bagian Utara  : Kecamatan Sanankulon, Kecamatan Kanigoro

Bagian Selatan : Kecamatan Bakung

Dilihat dari letak geografisnya, Desa Panggungduwet terletak pada lereng
slopes atau memiliki topografi miring dan dataran tinggi. Jenis tanah di Desa
Panggungduwet terdiri dari jenis tanah litosol dan mediteran merah kuning.
Dilihat dari jenis tanah vyang ada, Desa Panggungduwet cocok untuk
dikembangkan sebagai daerah pertanian. Tanah pertanian desa ini terdiri dari
lahan tegal 518 Ha dan hutan rakyat 43 Ha. Lahan tegal disini dimanfaatkan

sebagai sawah padi gogo dan tanaman pangan lainnya serta tanaman hortikultura.
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Namun tidak sedikit petani yang hanya melakukan musim tanam 2 (dua) kali,
kare ya bergantung pada ketersediaan air saat musim hujan. Berikut pola
mnam‘esa Panggungduwet dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1. Pola Tanam di Desa Pangg uwet

i)
Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei  Jun  Jul  Agst Sept
Padi Jagung -

Jagung Jagung Hortikultura
Tebu

Kegiatan usaha tani yang banyak dilaksanakan oleh masyarakat di Desa
Panggungduwet terdiri dari pertanian tanaman pangan, tanaman tahunan,
hortikultura, peternakan. Pertanian di Desa Panggungduwet didominasi dengan
tanaman padi pada saat musim hujan pertama. Tanaman pangan lain yang menjadi
unggulan adalah jagung, ketela pohon dan kacang tanah, sedangkan tanaman
hortikultura yang banyak diusahakan di Desa Panggungduwet adalah bawang
merah dan cabai keriting. Pada tahun 2025, Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan
Kademangan melaporkan bahwa produksi padi pada MT 3 (musim penghujan)
mencapai  1.254 ton dari total areal tanam seluas 209 hektare, sedangkan
komoditas jagung pada MT 1 menghasilkan 1.505 ton dengan luas lahan 299
hektare. Data tersebut menunjukkan bahwa jagung menjadi komoditas yang
dominan dikembangkan oleh sebagian besar petani Desa Panggungduwet sebagai

pilihan utama dalam pemanfaatan lahan pertanian.

4.1.2 Keadaan Demografis

Menurut data Desa (2025) Penduduk di Desa Panggunduwet mencapai
3.746 jiwa, dengan komposisi 1.855 perempuan dan 1.893 laki-laki dengan
jumlah kepala keluarga sebanyak 1.368. Keadaan demografis Desa Panggunduwet
sangat dipengaruhi oleh pekerjaan penduduknya, yang didominasi sektor
pertanian dan perkebunan. Sebagian besar warga bergantung pada budidaya padi,
jagung, tebu, sayuran, dan buah-buahan, serta beberapa juga menekuni
peternakan. Sektor perdagangan dan jasa mulai berkembang untuk memenuhi
kebutuhan lokal, dengan adanya pedagang kecil dan pengrajin mebel. Sementara

itu, profesi PNS dan pekerja sektor formal swasta juga ada, meski jumlahnya
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terbatas. Secara keseluruhan, Kademangan adalah masyarakat agraris, namun
mulai ada pergeseran menuju sektor lain.

Desa Panggunduwet memiliki kelembagaan pertanian yang mendukung
kepentingan masyarakat. Kelembagaan pertanian merupakan lembaga yang
dibentuk untuk memperjuangkan dan memperkuat kepenting etani.
Kelembagaan pertanian di Desa Panggunduwet terbagi menjadi 13 ompok
Tani (Poktan) dan | Gabungan Kelompo ni (Gapoktan). Berikut ini data
kelompok tani dan gabungan kelompok tani esa Panggunduwet:

Tabel 4.2. Data Kelompok Tani di Desa Panggungduwet

No Nama Gapoktan MNama Poktan Jumlah Luas Lahan

Anggota {Ha)
1. Sido Rukun Ngudi Mulyo 108 73
2. Sido Rukun Agro barokah 62 28
3. Sido Rukun Jaya Makmur 62 58
4. Sido Rukun Berkah Jaya 53 46
5. Sido Rukun Tani Mulyo Barokah 112 6
6. Sido Rukun Loh Jinawi 37 17
7. Sido Rukun Makmur Sejahtera 49 15
8. Sido Rukun Harapan Tani 35 30
9. Sido Rukun Tani Rukun 56 26
10.  Sido Rukun Sumber Makmur 84 36
11, Sido Rukun Maju Sejahtera 39 17
12, Sido Rukun Mandiri Sejahtera 43 24
13.  Sido Rukun Makaryo Tani 55 26
Total 795 460

Sumber : Data Primer, @n
Berdasarkan data pok tani yang ada di Desa Panggunduwet berjumlah
13 kelompok tani dengan anggota sebanyak 795 orang, maka dalam penelitian ini

untuk respondennya merupakan yang tergabung ﬁm kelompok tani yang

memiliki lahan garapan berupa lahan sewa dan iliki SPPT PBT (Surat
Pemberitahuan Pajak Terutang Pajak Bumi dan Bangunan. Oleh karena itu,
jumlah responden sebanyak 39 orang dapat mewakili 795 orang petani yang ada

di Desa Panggunduwet.

4.2 Analisis Deskripsi Karakteristik Responden

Tahap awal pengolahan data dilakukan melalui analisis deskripsi untuk
melihat gambaran umum responden. Pada penelitian ini, analisis tersebut
digunakan untuk membedah karakteristik petani di Desa Panggunduwet
berdasarkan wusia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, dan jumlah
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tanggungan. Profiling ini bertujuan agar penyimpulan karakter responden menjadi

lebih mudah dan sistematis.

4.2.1 Usia Petani

Kapasitas kerja seseorang sangat terpengaruhi oleh aspek usia, yang juga
turut mengintervensi proses pengambilan keputusan. Dalam sektor pertanian,
umur kerap menjadi salah satu indikator keberhasilan usaha tani. Petani yang
berada pada kelompok usia produktif umumnya mampu menunjukkan performa
kerja yang lebih optimal dibandingkan mereka yang telah memasuki usia non-
produktif. Distribusi persen responden sebagaimana dari kelompok usia
tersebut disajikan secara rinci pada tabel berikut:
Tabel 1.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Kriteria Umur (@hun) Jumlah Presentase
30-39 5 12,8%
40-49 8 20,5%
50-59 7 18%
60— 69 16 41%
7080 3 fn

Total 39 00%g

Sumber: Data Primer, 2025
Data pada tabel di atas mengindikasikan bahwa mayoritas petani berada
pada rentang usia 60 — 69 tahun dengan proporsi mencapai 41%. Sementara itu,

kelompok usj —~ 49 tahun pada posisi kedua terbanyak mencakup 20,5%,
urutan ketiga mﬂpok usia 50 — 59 tahun dengan presentase 18% dan kelompok
usia 30 — 39 tahun yang dikatakan generasi milenial tergolong sedikit dengan
presentase 12,8%, sisanya sebesar 7,7% merupakan petani dengan usia 70 — 80
tahun. Secara keseluruhan, rata-rata usia petani di Desa Panggunduwet berada
pada kisaran 50-59 tahun, yang mengindikasikan bahwa tenaga kerja pertanian di
wilayah tersebut masih tergolong dalam kategori usia produktif.

Berdasarkan Gusti (2021), rentang usia 15-64 tahun dikategorikan sebagai
usia produktif karena pada fase tersebut individu memiliki kemampuan fisik dan
potensi ekonomi untuk melakukan aktivitas kerja serta menghasilkan barang
maupun jasa. Dalam sektor pertanian, keberadaan petani pada usia produktif
memiliki peranan penting karena berkaitan dengan kemampuan menjalankan

aktivitas budidaya secara efektif. Namun, petani yvang telah berusia lebih lanjut
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tetap memiliki nilai tambah berupa pengalaman praktis yang diperoleh dari proses
panjang dalam mengelola usaha tani, sehingga lebih mampu membaca kondisi
dan permasalahan di lapangan. Pengalaman tersebut menjadi salah satu faktor
yang mendukung keberhasilan kegiatan pertanian secara menyeluruh. Petani
dengan jam terbangghmgei serta didukung ketersediaan sarana produksi yang
memadai cend emngm liki kemampuan produksi yang lebih baik dibandingkan
petani yang masih berada pada tahap awal pengembangan usaha tani (Fangohoi,

2023).

E Jenis Kelamin

Karakteristik partisipan kajian igimdiklasifikasikan berdasarkan kategori
jenis kelamin, sebagaimana ditampilkan secara rinci pada tabel berikut:
Tabel 4.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 29 74.4%
Perempuan 10 25,6%
Total 39 100%

Sumber: Data Primer, 2025

Merug da data olahan di atas, tercatat sebanyak 29 responden dalam
kajian ini nis kelamin laki-laki, selebihnya berjenis kelamin perempuan.
Dominasi kaum pria ini dilatarbelakangi oleh peran mereka sebagai kepala
keluarga atau pencari nafkah utama yang mengandalkan budidaya padi untuk

mencukupi kebutuhan ekonomi.

@3 Tingkat Pendidikan

Kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadikan aspek penentu utama
dalam keberhasilan pembangunan, di mana tingkat pendidikan masyarakat
bertindak sebagai indikator utamanya. Sebagai upaya mendongkrak mutu SDM,
akses pendidikan harus dibuka selebar-lebarmya bagi penduduk, yang dibarengi
dengan peningkatan kualitas serta kuantitas sarana penunjangnya. Bagi petani,
jenjang pendidikan sangat memengaruhi pola pikir dalam mengambil keputusan
dan kemampuan menyerap inovasi atau ilmu pengetahuan baru. Gambaran
mengmi@kal pendidikan responden di Desa Panggunduwet disajikan secara

mendetail tabel berikut:
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Tabel 4.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Kriteria Jumlah Presentase
SD 17 43.6%
SMP 3 20.5%
SMA/SMK 12 30,8%
S1 2 5,1%
Total 39 100%

Sumber: Data Primer, 2025

Kebijakan wajib belajar 9 tahun yang ditetapkan pemerintah tampaknya
belum terpenuhi oleh sebagian besar petani jagung di Desa Panggungduwet. Hal
ini tecermin dari data di atas vang menunjukkan dominasi lulusan tingkat SD
43,6%, SMA/SMK 30,8%, sementara lulusan SMP hanya sebesar 20,5%, namun
ada juga yang berpendidikan tinggi sebanyak 5,1%. Dengan rata-rata pendidikan
yvang berada pada jenjang dasar (SD dan SMP), kualitas formal para petani di
wilayah tersebut masih dikategorikan cukup rendah.

4.ZMm]ah Tanggungan Keluarga

Jumlah keluarga yang ditanggung adi salah satu aspek penting yang
memengaruhi tingkat pengeluaran dalam rumah tangga. Bertambahnya jumlah
tanggungan secara langsung dapat meningkatkan kebutuhan bia sehingga
berdampak pada semakin besar beban ekonomi yang harus dipenuhi. akteristik
responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga ditampilkan secara rinci pada
tabel berikut:
Tabel 4.6. Karakteristik Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga

ia Jumlah Presentase
orang 5 12,8%
2 orang 12 30.8%
3 orang 11 28,2%

% 11 28.2%
39 100%

Sumber: Data Primer, 2025

Sebagaimana dari tabel di atas, distribusi responden berdasarkan jumlah
tanggungan didominasi oleh keluarga dengan 2 jiwa, yaitu sebanyak 12 responden
(30,8%). Selanjutnya, tanggungan berjumlah 3 dan 4 orang mencakup 11
Iresponden (28,2%), sedangkan keluarga dengan | tanggungan merupakan
kelompok terkecil dengan jumlah 5 orang (12,8%). Data ini mengindikasikan
bahwa rata-rata tanggungan keluarga petani di wilayah tersebut berada pada angka

3-4 jiwa. Fenomena ini erat kaitannya dengan tingkat kelahiran di lingkungan

30




petani yang berimplikasi pada membengkaknya alokasi biaya hidup, sebab
penambahan jumlah anggota keluarga secara langsung akan meningkatkan total

pengeluaran rumah tangga.

4.3 Analisis Deskripsi Karakteristik Variabel Penelitian

Penelitian  ini  menera analisis  deskriptif  variabel untuk
mengidentifikasi berbagai aspekmg memengaruhi tingkatan pendapatan petani
di Desa Panggungduwet, Kecamatan Ka gan, Kabupaten Blitar. Faktor-
faktor penentu tersebut meliputi harga jual, produksi, luas lahan dan jumlah
produksi. Rincian mengenai deskripsi dari setiap variabel penelitian tersebut
dipaparkan sebagai berikut:
4.3.1 Harga Jual

Harga jual merupakan nominal moneter yang disematkan pada suatu barang
atau jasa yang dipasarkan kepada konsumen. Angka ini menjadi representasi dari
nilai ekonomis komoditas tersebut sekaligus menjadi instrumen krusial yang
memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli. Dalam perspektif ekonomi,
hubungan antara harga, nilai, dan utilitas menjadi unsur fundamental yang saling
berhubungan dalam menentukan  Kkarakteristik  suatu  barang.  Utilitas
menggambarkan kemampuan swatu  produk  dalam memenuhi kebutuhan
konsumen, sementara nilai menunjukkan ukuran kemampuan barang tersebut
dalam memperoleh pertukaran dengan barang lain (Riadi, 2021). Harga pada
dasarnya merupakan representasi nilai suatu komoditas atau layanan yang
dinyatakan melalui satuan uang sebagai alat transaksi yvang berlaku. Selanjutnya,

igdribusi responden berdasarkan kategori harga jual jagung pada tingkat petani

%t dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7. Deskripsi Harga Jual Jagung Responden

Kriteria Jumlah Presentase
50005500 5 12,8%
5501 —6.000 20 51.3%
6001 —6.500 13 33.3%

6.5@]00 1 2,6%
39 100%

Sumber: Data Primer, 2025
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Data pada tabel di atas memperlihatkan variasi harga jual jagung di tingkat
responden. Terdapat petani sebanyak 20 orang (51,3%) yang menjual diangka Rp
5.501 — Rp 6.000, 13 orang (33,3%) direntang Rp 6.001 — Rp 6.500, 5 orang
(12,8%) pada kisaran Rp5.000- Rp5.500 dan 1 orang (2,6%) direntang Rp6.501 —
Rp7.000. Dari sebaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata harga jual
jagung di Desa Panggungduwet berada pada rentang Rp 5.501 — Rp 6.000 per
kilogram. Fluktuasi harga antar petani ini dipicu oleh banyaknya tengkulak atau
pengepul jagung yang mengajukan penawaran berbeda di lapangan. Di samping
itu, tingginya harga jual jagung juga dipengaruhi oleh beberapa petani menjual

langsung ke kandang peternak.

4.3.2 Biaya Produksi

Biaya produksi pada dasarnya mencakup segala bentuk pengorbanan
sumber daya ekonomi demi mengubah input mentah menjadi komoditas siap jual.
Konsep akuntansi dan ekonomi mendefinisikan hal ini sebagai total akumulasi
dana yang dihabiskan selama fase manufaktur atau pengolahan, sampai produk
akhir tersebut siap memasuki pasar. Keberhasilan finansial dari usaha tani
komoditas jagung sangat dipengaruhi oleh kalkulasi modal operasional yang
dihabiskan selama masa tanam. Seluruh biaya input produksi—mulai dari
pengadaan sarana produksi pertanian (saprodi) seperti bibit unggul dan bahan
kimia, hingga biaya tenaga kerja untuk pemeliharaan—merupakan bentuk
konversi materi yang menentukan efisiensi usaha. Dalam analisis ekonomi
pertanian, minimalisasi pengeluaran modal tanpa mengurangi kualitas perawatan
tanaman menjadi strategi utama untuk menekan harga pokok penjualan, sehingga
petani mampu mempertahankan daya saing komoditasnya di tingkat pasar.
Berikut ini distribusi responden berdasarkan modal kerja yang digunakan pada
budidaya jagung di Desa Panggungduwet:
Tabel 4.8. Deskripsi Modal Kerja Responden

Kriteria Jumlah Presentase
2.000.000 - 4.000.000 25 64, 1%
4.000.001 - 6.000.000 6 15,4%
6.000.001 - 8.000.0000 8 20,5%
Total 39 1 00%

Sumber: Data Primer, 2025

32




Data pada tabel di atas memperlihatkan adanya variasi yang cukup
signifikan pada aspek modal kerja yang dialokasikan oleh setiap responden.
Dalam konteks penelitian ini, rincian mengenai sebaran modal kerja tersebut
meliputi 2.000.000 ~ 4.000.000 sebanyak 25 orang dengan persentase 64,1%,
modal kerja 4.000.001 - 6.000.000 sebanyak 6 orang dengan persentase 15,4%,
modal kerja 6.000.001 — 8.000.000 sebanyak 8 orang dengan persentase 20,5%.
Heterogenitas nilai modal kerja ini terjadi karena penyesuaian terhadap kapasitas
kebutuhan il dari tap individu petani. Beberapa faktor krusial vyang
menstimulasi adanya kesenjangan finansial tersebut meliputi skala luasan lahan
yang dikelola, volume pengaplikasian pupuk di lapangan, serta kompleksitas

modernisasi teknologi pertanian yang diterapkan.

4.3.3 Luas Lahan

Menurut Andilan (2021) lahan merupakan tempat dihasilkannya produk -
produk pertanian. Sektor agraria mengartikan lahan sebagai media tanam utama
yang dikelola untuk menghasilkan komoditas pertanian bernilai ekonomis tinggi
bagi pelakunya. Dimensi spasial atau totalitas area yang dimanfaatkan dalam
proses budidaya ini memiliki korelasi linier terhadap kapasitas volume produksi.
Dengan kata lain, skala luasan zona tanam tersebut bertindak sebagai determinan
penting yvang mengendalikan besar kecilnya kuantitas hasil yvang akan
diperoleh petani. Berikut ini distribusi responden berdasarkanpm lahan yang
dimiliki petani jagung di Desa Panggungduwet:
Tabel 4.9. Deskripsi Luas Lahan Responden

Kriteria (m*) Jumlah Presentase
1 -1.500 2 5.1%
1.501 - 3.000 29 74,4%
3.001 —4.500 8 20,5%
Total 39 100%

Sumber: Data Primer, 2025

Data sebaran area tanam ];a@ tabel di atas memperlihatkan bahwa
mayoritas petani jagung di Desa Panggungduwet mengelola lahan pada rentang
3.001 - 4.500m’ vaitu sebanyak 8 responden (20,5%). Terdapat 29 petani yang
memiliki lahan berkisar 1.501 - 3.000m® sebanyak 74,4%. Sementara itu,
kelompok dengan kepemilikan lahan terkecil, yaitu 1 - 1.500m *hanya berjumlah
2 orang (5,1%). Angka-angka tersebut mengindikasikan bahwa profil usahatani
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padi di wilayah ini secara umum didominasi oleh kepemilikan lahan dengan skala

rata-rata antara 1.501 m” hingga 3.000 m*

4.3.4 Jumlah Produksi

Menurut Assauri dalam, Syahidin (2021) menjelaskan deskripsi %uksi
merupakan kegiatan pada menciptakan serta menambah nilai kegunaan suatu
barang atau jasa. Kapasitas produksi dalam sektor agronomi diukur berdasarkan
kuantitas output yang dikumpulkan setelah seluruh rangkaian siklus tanam
berakhir. Komoditas yang dipetik saat masa panen ini sangat bervariasi, meliputi
jenis serealia, hortikultura buah dan sayur, tanaman umbi, maupun bagian
vegetatif lainnya yang memiliki nilai jual di pasar. Berikut ini distribusi responden
berdasarkan jumlah produksi di Desa Panggungduwet:
Tabel 4.10. Deskripsi Jumlah Produksi Jagung Responden

Kriteria (kg) Jumlah Presentase
1.000 — 1500 21 53,9%
1.501 - 2.000 11 28.2%
2.001 —2.500 5 12,8%

2.5%.000 2 5.1%
1 39 100%

Sumber: Data Primer, 2025

Data yang disajikan pada tabel di atas mengindikasikan adanya variasi pada
volume output panen yang diperoleh o iap-tiap responden. Angka tersebut
mengindikasikan bahwa volume panen -rata yang diperoleh petani padi di
Desa Panggungduwet, Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar berada pada
rentang 1.000 - 1.500 kg atau setara dengan 1 — 1,5 ton. Munculnya kesenjangan
hasil bumi di antara para responden ini dipicu oleh ketim n dimensi luas
lahan yang dikelola. D1 samping itu, tingkat intensitas @gaﬂ organisme
pengganggu tumbuhan (OPT) seperti hama dan penyakit tanaman turut andil

dalam menciptakan fluktuasi kuantitas produksi tersebut.

@I—lasil Analisis Data

4.4.1 Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas
Evaluasi wvaliditas data dalam studi ini  dilakukan secara digital

memanfaatkan program SPSS melalui metode Pearson Product Moment.

Pendekatan ini mengorelasikan skor tiap indikator permyataan dengan skor total
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dari variabel terkait. Nilai korelasi yang dihasilkan (r hitung) kemudian
dikonfrontasikan dengan perolehan rube. Kriteria rube ditentukan lewat rumus
derajat bebas df = n - 2. Mengingat ukuran sampel (n) melibatkan 39 responden,
nilai df yang digunakan adalah 37. Berdasarkan tabel distribusi dengan batas
signifikansi a = 0,05, didapati perolehan 1. absolut sebesar 0,312,
Adapun dasar yang diterapkan pada pengambilan keputusan uji validitas ini
dijabarkan seperti berikut:
* Apabila perolehan rhiwme > rueel (0,312), maka butir pernyataan kuesioner
dinyatakan valid.
* Apabila perole Thitmg = Tabel (0,312), maka butir pemyataan kuesioner
dinyatakan tidak vald.

Tabel 4.11. Uji Validitas menggunakan r hitung @
No  Variabel r Hitung r Tabel rangan
1 E;ga Jual (X1) 0,384 0,316 Valid
2 ya Produksi (X2) 0,751 0,316 Valid
3 Luas Lahan (X3) 0,808 0,316 Valid
4 Jumlah Produksi (X4) 1,000 0,316 Valid

Sumber: Data Primer, 2026

Sebagaimana dari rangkuman data pada tersebut, pengujian validitas
menggunakan SPSS menunjukkan seluruh variabel penelitian terbukti valid. Hal
ini ditunjukkan oleh capaian koefisien korelasi (r hitung) pada variabel Harga Jual
(0,384), Biaya Produksi (0,751), Luas Lahan (0,80 an Jumlah Produksi
(1,000) yang semuanya berada di atas ambang batas Hel (0,316) pada taraf
signifikansi 5%. Karena seluruh nilai tersebut melampaui nilai kritis tabel, maka
instrumen pengukuran dinilai sahih dan relevan. Dengan begitu, data ini secara

metodologis telah memenuhi syarat untuk digunakan sebagai alat analisis yang

akurat dalam mengevaluasi hubungan antar variabel yang diteliti.

2.Uji Reliabilitas

Tujuan dari analisis reliabilitas ini ialah guna menilai sejauh mana ti t
keajekan dan stabilitas kuesioner ketika digunakan secara berulang m
kelompok responden yang sama di wakiu yang berbeda. Proses pengujian
reliabilitas instrumen ini memanfaatkan formulasi koefisien Cronbach's Alpha
yang diproses digital melalui program SPSS. Kriteria kelayakan dalam pengujian

ini menetapkan bahwa suatu variabel dinilai andal (reliable) apabila nilai indeks
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@baﬂhi\‘ Alpha terbukti lebih besar dari angka minimum 0,60. Untuk

mengklasifikasikan derajat keandalan tersebut, digunakan acuan dasar seperti

berikut:
s Apabila perolehan maach‘s Alpha = 0,60, maka seluruh butir instrument
dinyatakan reliabel.
e Apabila perolehan @nbach‘s Alpha < 0,60, maka seluruh butir instrument
dinyatakan tidak reliabel.
Tabel 4.12. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach’s

Alpha M of hems
847 5

Sumber: Output SPSS, 2026

% Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas Data

Dalam pengujian model regresi, uji normalitas memegang peranan krusial
untuk memverifikasi bahwa nilai kesalahan pengganggu atau residual
berdistribusi secara normal. Karakteristik residual yang memenuhi asumsi
normalitas ini bertindak sebagai parameter utama yang menunjukkan kelayakan
dan kualitas model statistik yang diadopsi. Pengondisian data yang berdistribusi
normal secara empiris mampu mengoptimalkan derajat keabsahan hasil estimasi,
sehingga inferensi atau kesimpulan ilmiah yang dirumuskan menjadi lebih akurat
dan reliabel.

Pengujian normalitas dalam  penelitian geigi  diorientasikan  untuk
memverifikasi karakteristik sebaran data pada variabel bebas (independen)
maupun variabel terikat (dependen) di dalam kerangka estimasi regresi. Instrumen
evaluasi yang diaplikasikan adalah diagram Normal Probability Plot. Melalui
pendekatan visual ini, sifat distribusi nilai galat dikaji dengan mengamati pola
sebaran titik data terhadap garis pemandu. Sebuah model linier dikategorikan
representatif apabila titik-titik data tersebut berakumulasi rapat dan konsisten

mengikuti arah garis diagonal, yang sekaligus mengonfirmasi bahwa nilai residual
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menyebar secara normal. Adapun output dari pengujian tersebut dipaparkan ;a%
gambar berikut:

Hormal P-P Plot of Reg Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan Bersit (1)
1

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas

Sebagaimana dari perolehan pengamatan pada grafik Normal P-P Plot, titik
observasi terlihat membentuk pola penyebaran yang mendekati serta mengikuti
garis diagonal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwasanya residual pada
model regresi telah memenuhi kriteria asumsi normalitas gai verifikasi
terhadap hasil analisis grafis, pengujian dilanjutkan melalui‘g%); One-Sample
Kolmogorov-Smirmov dengan bantuan aplikasi SPSS. Mengacu pada Ghozali
(2018), “data dapat dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari 0,05.” Hasil pengujian tersebut selanjutnya disajikan
secara ringkas dalam tajpgl berikut.

bel 4.13. Hasil Uji Spaviro Wilk
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 39
Normal Parameters*? Mean 0000000
Std. Deviation 146435.998935
09
Most Extreme Differences Absolute 074
Positive 074
Negative -.051
Test Statistic 074
Asymp. Sig. (2-tailed) 20064

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Primer Output SPSS, 2026

Sebagaimana dari hasil pengujian statistik non-parametrik ﬁ:}g@rﬁw

Smirnov (K-S), diperoleh perolehan Sig. 0,200. Pe n tersebut di atas
batas Sig. 0,05, sehingga data penelitian dinyatakan enuhi asumsi normalitas

atau memiliki distribusi data yang normal.

2.Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dijalankan sebagai tahapan evaluasi da nalisis
regresi untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya keterkaitan o kuat
antarvariabel independen dalam model penelitian. Pengujian ini bertujuan
memastikan bahwa setiap variabel bebas memiliki karakteristik informasi yang
berbeda, sehingga tidak terjadi dominasi hubungan antarvariabel yang dapat
mengganggu kestabilan model serta menghambat interpretasi dampak setiap
variabel pada variabel terikat.

Identifikasi  kebera multikolinearitas  dapat dilakukan melalui
pengamatan terhadap nilmanoe Inflation Factor (VIF) serta Tolerance.
Suatu model regresi dj kan tidak mengalami masalah multikolinearitas
apabila memiliki nilai < 10,00 serta Tolerance > 0,10 (Ghozali, 2018).

pun perolehan pengujian multikolinearitas pada kajian ini disajikan sebagai
rikut.

Tabel 4.14. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.|Tolerance| WVIF
1 (Constant)  -9154620.170{450488.735 -20.322[.000

Harga Jual 1523224 76.583 346) 19890000 951 1052

Jagung (X1)

Biaya -1.160 109 -1.409 -10.637.000 016 60887

Produksi

(X2)

Luas Lahan 262.667] 351973 172 T46(461 [005(184.405

(X3)
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Jumlah 5975328
produksi
)
a. Dependent Variable: Pendapatan Bersih (Y)

14.744/.000 015 67.738

405 _259‘ 2.060

Sumber: Data Primer Output SPSS, 2026

Sebagaimana tabel diatas, hasil uji multikolinearitas mengindikasikan
bahwasanya variabel biaya produksi, luas lahan, serta jumlah produksi memiliki
nilai VIF di atas 10 serta perolehan tolerance < 0,10, sehingga secara statistik
mengindikasikan adanya multikolinearitas. Namun demikian, kondisi tersebut
dapat dipahami karena variabel-variabel tersebut secara konseptual dan empiris
memang saling berkaitan dalam kegiatan usaha tani jagung. Luas lahan
memengaruhi jumlah produksi, sedangkan peningkatan luas lahan dan jumlah
produksi umumnya diikuti oleh peningkatan biaya produksi. Oleh karena itu,
hubungan yang kuat antar variabel bebas merupakan karakteristik data yang sulit
dihindar. Mengingat kajian ini bermaksud guna pembelajaran serta interpretasi
korelasi antar variabel, gejala multikolinearitas tersebut tetap dilaporkan sebagai
keterbatasan penelitian dan tidak menjadi alasan untuk mengeluarkan variabel-

variabel yang secara teoritis penting dari model regresi.

3.Uji Heterokedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dijalankan guna %gidentiﬁkasi apakah
terdapat perbedaan varians residual dalam model regresi yang digunakan. Pada
penelitian ini, identifikasi gejala heteroskedastisitas dijalankan melalui uji Glejser.
Dasar pengambilan keputusan mengacu pada nilai signifikansi  vag
independen, di mana apabila seluruh variabel memiliki perolehan Sig. >@
maka model dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas (Siregar, 2016).

Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji Spearman Rho

aiikan sebagai berikut.
1 4.15. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients®
J Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 504318101 233068.003 2.164 038
Harga Jual Jagung -79.238 39622 -295 -2.000 054
(X1)
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Biaya Produksi (X2) 005 056 105 094 926

Luas Lahan (X3) 75.108 182.099 806 412 683

q Jumlah produksi (X4) -85.322] 209.673 - 482 -407 687
ependent Variable: abs

Sumber: Data Primer Output SPSS, 2026

Perolehan  pengujian  heteroskedastisitas  pada  tabel  ters
mengindikasikan bahwasanya mayoritas variabel independen memperolehm
Sig. = 0,05, Temuan ini mengindikasikan bahwasanya tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas antara variabel independen dan variabel Y, sehingga model
regresi yang diterapkan sudah mencukupi asumsi homoskedastisitas.

Scattenplot
Diapardant Varisble: Pendagatin Barsih (V]

Regression Studentized Residual
.

a o 1 1 1 4
Regression Standardized Predicted Value

gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pola sebaran titik pada grafik terlihat acak dan berada di sekitar nilai 0,
sehingga dapat menyimpulkan bahwasanya model tidak adanya gejala
heteroskedastisitas  atau memiliki kondisi varians residual vang konstan

(homoskedastisitas).

4.4.3 Uji@esi Linier Berganda
Sebagaimana data penelitian yang telah dihimpun dan diproses menerapkan
ode regresi linear ber, dengan bantuan aplikasi SPSS, didapati perolehan

pengujian analisis seperti ut:
Tabel 4.16. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized| (Collinearity
Coefficients Cocefficients | t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance| VIF
1(Constant) 91546201704 50488.735 -200.322{.000)
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Harga Jual 1523.224 76.583 346 19.890(.000) 951 1.052
Jagung (X1)
Biaya -1.160) 109 -1.409)-10.637).000 016 60.887
Produksi
X2)

Luas Lahan 262.667) 351973 1720 746).461 005 184.405
X3)
Jumlah 5975328 405.269 2.060) 14.744).000 015 67.738
produksi

4)
Eepe ndent Variable: Pendapatan Bersih ()
Sumber: Data Primer OL& SPSS, 2026

Sebagaimana perolehan uj1 diatas maka dapat dibentuk persamaan regresi seperti
berikut:

Y =a+bIX1+b2X2 +b3X3 +b4X4 +¢
¥ = 9154620.170 + 1523.224 (X1) - 1160 (X2) + 262.667 (X3) + 5975.328 (X4) + ¢

Sebagaimana persamaan regresi ini dapat diuraikan seperti %ml:
1. Hipotesis 1: Pengaruh Harga Jual Jagung (X1) terhadap Pendapatan Bersih (Y)
Nilai konstanta sebesar -9.154.620,170 menunjuldgn bahwa apabila
seluruh variable independent, yakni harga jual jagung :g), biaya produksi
(X2), luas lahan (X3), serta hasil panen (X4), dianggap bernilai nol, maka nilai
pendapatan  bersih (YY) adalah sebesar -9.154.620,17 efisien regresi
variabel harga jual jagung (X1) sebesar 1.523,224 denganm hitung sebesar
19,890 serta perolehan Sig. 0,000 (< 0,05). Perolehan koefisien yang positif
mengindikasikan bahwasanya setiap kenaikan satu satuan pada harga g
jagung (X1) akan meningkatkan pendapatan bersih (Y) sejumlah l_523§
satuan, dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan.
Karena perolehan Sig. < O,Haka dampak tersebut signifikan secara

statistik. Artinya, secara parsial a jual jagung berdampak positif serta

signifikan pendapatan bersih. Hal ini, hipotesis yang menyatakan
bahwasanya A juald g berdampak pada pendapatan bersih diterima.
2. Hipotesis 2: Pengaruh Produksi (X2) terhadap Pendapatan Bersih (YY)

Koefisien regresi pada variabel biaya produksi (X2) mengindikasikan
perolehan sebesar -1,160 dengan perolehan thiwng -10,637 serta tingkat Sig.
0,000 (< 0,05). Koefisien bernilai negatif mengindikasikan bahwasanya

peningkatan biaya produksi sebesar satu satuan akan menyebabkan penurunan
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pendapatan  bersih (@ sebesar 1,160 satuan, dengan asumsi variabel
independen lainnya berada pada kondisi tetap.

Perolehan Sig. < 0,05 mengindikasikan bahwasanya dampak tersebut
terbukti signifikan secara statistik. Dengan demikian, secara parsial biaya
produksi mempunyai dampak negatif serta signifikan pada pendapatan bersih.
Hasil ini mendukung penerimaan hipotesis yang menyatakan bahwasanya
biaya pri i berdampak pada pendapatan bersih.

. Hipotesis 37 Pengaruh L han (X3) terhadap Pendapatan Bersih (Y)

Koefisien regresi variabel luas lahan (X3) menunjukkan nilai
sebesar 262,667, dengan hasil uji t memperoleh perolehan thwn, 0,746 serta
tingkat Sig. sebesar 0,461 (> 0,05). Koefisien bernilai positif mengindikasikan
bahwasanya peningkatan luas lahan sebesar satu satuan secara teoritis dapat
mendorong kenaikan pendapatan bersih sebesar 262,667 satuan, dengan asumsi
faktor lain dalam model tidak mengalami perubahan.

Akan tetapi, perolehan sig. > 0,05 mengindikasikan bahwasanya
hubungan tersebut belum memiliki kekuatan statistik yang memadai. Dengan
demikian, secara parsial luas lahan memiliki arah pengaruh positif, tetapi tidak
terbukti berdampak signifikan pada pendapatan bersih. Sebagaimana perolehan
tersebut, hipotesis yang menyatakan adanya dampak luas lahan pada
pendapatan bersih dinyatakan tidak dapat diterima.

. Hipotesis 4: Pengaruh Jumlah Produksi (X4) terhadap Pendapatan Bersih (Y)

Nilai koefisien regresi variabel hasil panen (X4) tercatat sebesar
5.975,328, dengan perolehan thinne mencapai 14,744 serta tingkatan Sig. 0,000
(= 0,05). Koefisien bernilai positif mengindikasikan bahwasanya peningkatan
jumlah produksi sebesar satu satuan akan diikuti oleh kenaikan pendapatan
bersih sebesar 5975328 satuan, dengan asumsi faktor independen lainnya
berada dalam kondisi tetap.

Tingkat signifikansi yang berada < 0,05 mengindikasikan bahwasanya
dampak tersebut terbukti signilikanmara statistik. Dengan demikian, jumlah
produksi secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan bersih. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya
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pengaruh jumlah produksi terhadap pendapatan bersih dapat dinyatakan
diterima.

Untuk menentukan variable independent yang memiliki dampak pali
kuat terhadap variabel dependen, dilakukan evaluasi berdasarkan m
standardized coeflicients beta pada masing-masing variabel bebas. Nilai beta
terstandarisasi digunakan sebagai acuan perbandingan Kkarena telah
menghilangkan perbedaan skala antarvariabel, sehingga tingkat dominasi
pengaruh setiap variabel terhadap variabel dependen dapat dianalisis secara
lebih objektif. Rincian nilai koefisien beta dari setiap variabel disajikan sebagai
berikut:
v Nilai Koefisien beta X1 (jual jagung) adalah 1.523,224
¥ Nilai Koefisien beta X2 (biaya produksi) adalah -1,160
¥" Nilai Koefisien beta X3 (luas lahan) adalah 262,667
v Nilai Koefisien beta X4 (jumlah produksi) adalah 5.975,328

Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwasanya di antara keempat
variabel bebas yang dianalisis, jumlah produksi menjadi fakior dengan
kontribusi dampak terbesar karena memiliki nilai koefisien beta paling tinggi,
yakni mencapai 5.975,328. Hasil tersebut memperkuat penelitian Shinta (2018)
yang menyatakan bahwasanya kapasitas produksi menjadi aspek utama dalam

menentukan peningkatan pendapatan pada sektor usaha tani.

4.4.4 Uji Signifikasi
1.Signifikasi Simultan (m
Uji simultan (uji F) ialah metode pengujian yang diterapkan guna
identifikasi apakah seluruh variable independent pada model penelitian
m kolektif memberikan dampak yang signifikan pada variabel dependen.
Menurut  Ghozali  (2016), *“wi F-Statistik  bertujuan mengidentifikasi
kemampuan variabel bebas secara bersamaan dalam menjelaskan perubahan
pada variabel terikat dalam suatu model regresi. Proses pengujian dilakukan
melalui distribusi F, gan membandingkan nilai Fhitung terhadap Ftabel.”
Dalam memperoleh m: F, diperlukan penentuan derajat kebebasan pembilang

dan penyebut yang dirumuskan sebagai berikut:
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DF (pembilang) =ak
DF (penyebut) =m=k-1

n = jumlah sampel penelitian
k = jumlah variabel bebas
g = konstan

egree of freedom (pembilang) =4
Degree of freedom (penyebut) =39-4-1=34
Jadi nilai Fuba adalah = 2,6499 (terlampir uji F)

geria pengujiannya sebagai berikut:
o diterima serta Ha ditolak apabila Friung < Fubd
a:leo ditolak serta Ha diterima apabila Fhinng = Faba

1 4.17. Hasil Uji Signifikasi Simultan (F)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 82332867855280.500 4 20583216963820.125 858.841 .000"
Residual B14853067796.388 34 23966266699.894
Total B3147720923076.890 38
. Dependent Variable: Pendapatan Bersih (Y)
b. Predictors: (Constant), Hasil Panen (X4), Harga Jual Jagung (X1), Biaya
ksi (X2), Luas Lahan (X3)
ber: Data Primer Output SPSS, 2026

Merujuk pada perolehan uji signifikansi simultan yang telah dipapar]
diketahui bahwa perolehan Frinne 858.841 > Fuapel 2,6499 dengan perolehan@
0,000 < 0,05, dengan demikian Hp ditolak serta H, diterima, yang artinya
ra simultan terdapat dampak signifikan variabel independent harga jual
), biaya produksi (X2), luas lahan (X3) serta jumlah produksi (X4) terhadap
pendapatan petani (Y).

2.Signifikasi Parsial (t)

Pengujian hipotesis pada kajian ini dijalankan melalui dua tahapan, yaitu
pengujian secara parsial dan simultan. Pengujian hipotesis parsial digunakan
untuk mengidentifikasi dampak setiap variabel secara individual dengan
menerapkan uji-t. Suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila perolehan tiwung
= tukel. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ghozali (2018) bahwasanya uji-t
dilakukan melalui perbandingan antara perolehan thiwng perolehan analisis
regresi dengan perolehan tube pada tingkat Sig. « = 0,05 (5%). Penentuan nilai
derajat kebebasan (df) dilakukan menerapkan persamaan seperti berikut.
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@&e of freedom =n-k-1
Degree of freedom =39-4-1

@:di nilai thet adalah = 2,0322
1 4.18. Hasil Uji Signifikasi Parsial (t)

Coefficients®
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients t  Sig Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance  VIF
1 (Constant)  -9154620.170 450488.735 -20.322 .000
Harga Jual 1523224 T6.583 346 19.890 000 951 1.052
Jagung (X1)
Biaya -1.160 09 -1.409-10.637 .000 016 60887
Produksi
(X2)
Luas Lahan 262.667 351973 172 746 461 005 184.405
(X3)
Jumlah 5975.328 405269 2.060 14.744 .000 015 67.738
produksi
(X4)

a. Dependent Variable: Pendapatan Bersih (Y)
Sumber: Data Primer Output SPSS, 2026

Sebagaimana perolehan olah data menggunakan perangkat lunak SPSS
o tertera pada tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan seperti berikut:

1) Perolehan dggm. harga jual (X1) senilai 1523.224 > tun 2,0322 dengan
perolehan g 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak serta Hi diterima serta
menandakan bahwasanya harga jual (X1) berdampak positif serta signifikan
pada pendapatan petani (Y).

2) Perolehan \gm: biaya produksi (X2) sejumlah -10.637 = tubel 2,0322 dengan

g 0,000 < ka Hy ditolak serta H) diterima serta
menandakan bahwasanya produksi (X2) berdampak negatif serta

perolehan

signifikan pada pendapatan petani (Y).
3) Perolehan ¢ luas lahan (X3) sejumlah 0.746 < tupa 2,0322 dengan
g 0,461 = 0,05 maka Ho diterima serta Hy ditolak, hal ini
menandakan luas lahan (X3) berdampak positif namun tidak signifikan pada

perolehan
pendapatan petani (Y).
4) Perolehan iy ﬁah produksi (X4) sejumlah 14.744 =ty 2,0322

dengan perolehan Sig: 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak serta H, diterima serta
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menandakan bahwasanya jumlah produksi (X4) berdampak positif serta
signifikan pada pendapatan petani (Y).

Berdasar| sil penyajian data tersebut, dapat diketahui bahwa secara
parsial variabel jgal (X1), biaya produksi (X2), serta jumlah produksi
{(X4) berkontribusi ra signifikan pada pendapatan petani (Y) di Desa
Panggungduwet, Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar. Sementara itu,
variabel luas lahan (X3) mengindikasikan bahwasanya tidak terdapat dampak
vang signifikan apda pendapatan petani (Y') pada wilayah penelitian tersebut.

3ﬂﬁsien Determinasi (R?)

Penelitian ini menerapkan analisis koefisien determinasi guna mengukur
besarnya kontribusi variable independent pada megighgskan keragaman
variabel dependen. Menurut Ghozali (2018), perolehan Koefisien determinasi

o berada pada rentang O hingga 1. Nilai R* = 0 mengindikasikan
asanya variabel bebas tidak mampu menjelaskan variabel terikat,
sedangkan R* = | mengindikasikan kemagguan penjelasan yang sangat kuat.
Hasil pengujian koefisien determinasi (R?) disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.19. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary"
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 9959 990, 989 1548182181 1.333

a. Predictors: {Constant), Hasil Panen (X4), Harga Jual Jagung ), Biaya Produksi
( Luas Lahan (X3)

b. Dépendent Variable: Pendapatan Bersih (Y)
Sumber: Data Primer Output SPSS, 2026

Sebagaimana data pada tabel tersebut, diperoleh nilai R sebagai koefisien
korelasi sejumlah 0,995, sedangkan nilai R? (koefisien determinasi) mencapai
0,990. Hasil ini mengindikasikan bahwasanya seluruh variable independent
secara bersamaan dapat menjelaskan 99% variasi pada variabel dependen (Y).
Adapun 1% sisanya terpengaruhi oleh aspek lain di luar model penelitian yang
tidak diakomodasi dalam kuesioner, seperti pengalaman bertani, metode

budidaya, maupun sistem irigasi yang diterapkan.
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4.5 Pe hasan
4.5.1 %tﬂr vang mempengaruhi pendapatan petani jagung di Desa
Panggungduwet, Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar
1. Pengaruh Harga Jual terhadap Pendapatan Petani Jagung
Sebagaimana perolehan regresi, variabel harga jual memperoleh
koefisien beta sebesar 1.523224 dengan hu an yang bersifat positif,
Temuan tersebut mengindikasikan bahwasanyagngkatan satu satuan harga
jual jagung berpotensi menaikkan pendapatan bersih petani sejumlah
1.523,224. Pengujian parsial menghasilkan perolehan thinmg 19,890, melampaui
liaber SEJUM 042, serta didukung perolehan Sig. 0,001 < 0,05. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwasanya harga jual berdampak
signifikan pada pendapatan petani jagung di Desa Panggungduwet, Kecamatan
Kademangan, Kabupaten Blitar dinyatakan diterima.

Temuan kajian ini konsisten dengan perolehan kajian Diansya (2020)
yang membuktikan bahwasanya harga jual berdampak signifikan pada
pendapatan. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwasanya setiap kenaikan
satu satuan pada variabel harga jual (X1) berkontribusi pada peningkatan
pendapatan sejumlah 0,327 satuan. Hasil serupa juga diperoleh Gilano dkk.
(2024), vang menyalak bahwasanya harga jual memberikan dampak positif
serta signifikan pada pendapatan petani padi di Kec. Bolaang Uki, Kab
Bolaang Mongondow Selatan. Hubungan positif ini  mengindikasikan
bahwasanya optimalnya nilai harga jual di pasar akan mendorong peningkatan
pendapatan petani padi di wilayah tersebut, di mana fluktuasi harga jual akan
menggeser tingkat pendapatan ke arah yang sama.

Hubungan antara harga jual dan pendapatan petani jagung bersifat linear
positif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kenaikan harga jual jagung di
pasar akan diikuti oleh peningkatan pendapatan petani, karena nilai nominal
yang diterima dari setiap satuan hasil panen yang terjual menjadi lebih besar
sehingga mendongkrak total pendapatan secara keseluruhan. Sebaliknya,
penurunan harga jual akan memicu tren penurunan pada pendapatan petani.

Harga jual itu sendiri didefinisikan sebagai nilai moneter yang ditetapkan pada
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suatu komoditas saat ditawarkan kepada konsumen atau pembeli potensial.
Guna menjaga stabilitas pendapatan petani dari fluktuasi pasar, pemerintah
melakukan intervensi melalui penyesuaian Harga Pembelian Pemerintah (HPP)
serta penerapan kebijakan rafaksi harga gabah dan beras yang dikalkulasikan
berdasarkan dinamika struktur biaya produksi dan jalur distribusi terkini.
Regulgsiamengenai Harga Pembelian Pemerintah (HPP) ini awalnya mengacu
pada turan Badan Pangan Nasional (Perbanas) No 5 Tahun 2024 tentang
Harga Pembelian Pemerintah serta Rafaksi Harga Gabah, Beras, Jagung, dan
Kedelai. Adapun perincian HPP gabah berdasarkan Peraturan Badan Pangan
Nasional Republik Indonesia tersebut dipaparkan sebagai berikut:

h'abel 4.20. Harga Pembelian Pemerintah (HPP)

No Jagung Kualitas Kadar Air HPP di Petani HPP di Gudang
(%) (Rp/Kg) Perum BULOG
(Rp/Kg)
1. Jagung Pipilan Kering Maks 15 5.000 5.400
2. Jagung Pipilan Kering Maks 20 4.750 5.150
3. Jagung Pipilan Kering Maks 25 4.550 4.950
4. Jagung Pipilan Kering Maks 30 4.350 4.750

Sumber: BPN RI No. 4 Tahun 2024, 2025|

——{ Commented [10]: Tolong tabel disesusikan template

Di sektor pertanian, harga jual jagung diartikan sebagai nilai nominal
yang diterima oleh petani atas setiap satuan volume hasil panen yang mereka
hasilkan. Dinamika harga jual ini ditentukan oleh berbagai variabel kompleks,
meliputi keseimbangan permintaan serta penawaran di pasar, akumulasi biaya
produksi, intervensi kebijakan pemerintah berupa subsidi atau instrumen pajak,
serta faktor eksternal seperti fluktuasi cuaca dan regulasi perdagangan
internasional. Signifikansi dari harga jual jagung ini terletak pada fungsinya
sebagai determinan utama pendapatan rumah tangga tani. Tingkat harga yang
menguntungkan tidak hanya mendongkrak kesejahteraan petani, tetapi juga
memicu stimulus  pertumbuhan  ekonomi di sektor agraria. Sebaliknya,
kemerosotan harga berisiko memicu defisit pendapatan bagi petani hingga ke
titikk kerugian finansial. Dengan demikian, jaminan stabilitas dan keadilan
dalam penentuan harga jual padi memegang peranan krusial dalam menyokong

kesejahteraan petani sekaligus memperkuat ketahanan pangan nasional.
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Harga jual komoditas jagung memegang peranan krusial sebagai
determinan utama pendapatan rumah tangga tani. Apabila harga jual
mengalami kenaikan, margin penerimaan petani per satuan hasil panen akan
meningkat, sehingga berdampak positif pada penguatan kesejahteraan mereka.
Kondisi ekonomi yang membaik ini memberikan keleluasaan bagi petani untuk
mengalokasikan modal pada investasi input produksi atau meningkatkan taraf
hidup keluarga. Sebaliknya, depresiasi harga jagung akan menekan pendapatan
secara negatif, yang berpotensi menimbulkan kesulitan pemenuhan kebutuhan
dasar hingga risiko kerugian finansial. Di samping itu, tingkat fluktuasi harga
Juga memengaruhi stabilitas finansial domestik petani. Harga yang relatif stabil
memudahkan petani dalam melakukan perencanaan ekonomi jangka panjang,
seperti modernisasi alat pertanian atau pembiayaan pendidikan. Namun,
volatilitas harga yang terlalu tinggi justru menciptakan ketidakpastian ekonomi

yang menghambat perencanaan masa depan mereka.

2. Pengaruh Biaya Produksi 1'32 dap Pendapatan Petani Jagung

Temuan analisis regresi memperlihatkan bahwasanya variabel biaya
produksi memiliki koefisien beta sebesar -1,160 yang mengindikasikan
korelasi berlawanan arah dengan pendapatan bersih. Artinya, peningkatan
biaya produksi sebesar satu satuan akan diikuti penurunan pendapatan bersih
sebesar 1,160 satuan. perole ji parsial mengindikasikan perolehan thitung -
10,637, = fahet 8 r 2,D42I?‘ﬁgan tingkat Sig. 0,000 (<0,05). Berdasarkan
hasil tersebut, mesis yang menyatakan bahwasanya biaya produksi
berdampak signifikan pada pendapatan petani jagung di Desa Panggungduwet,
Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar dinyatakan diterima.

Temuan empiris ini didukung kuat oleh kajian Lestari dkk. (2024) dan
Handoko (2025) yang menegaskan bahwa biaya produksi merupakan variabel
laten yang paling sensitif dalam memengaruhi fluktuasi pendapatan bersih
petani jagung. Ketika efisiensi biaya tidak tercapai, maka peningkatan volume
produksi sekalipun tidak akan mampu menyelamatkan pendapatan petani dari

penurunan akibat tekanan inflasi biaya produksi (cost-push effect).
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3_§ngaruh Luas Lahan terhadap Pendapatan Petani Jagung
Sebagaimana perolehan regresi, variabel luas lahan mperoleh
koefisien beta sejumlah 262,667 dengan arah pengaruh positif, g'lg berarti
setiap peningkatan satu satuan luas lahan diperkirakan diitkuti kenaikan
pendapatan bersith sejumlah 262,667. Meskipun demikian, uji parsial
mengindikasikan per 1 thinng 0,746, < fupe 2,042, sehingga hipotesis terkait
dampak  signifikan ma lahan pada pendapatan petani jagung di Desa
Panggungduwet, Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar tidak dapat
diterima. Di sisi lain, pengujian simultan membukiikan bahwasanya variabel
luas lahan bersama variabel lainnya memberikan E‘lgamh yang signifikan

terhadap pendapatan petani jagung.

Temuan empiris yang menunjukkan tidak signifikannya pengaruh luas
lahan ini sejalan dengan kajian kontemporer oleh Wibowo dkk. (2023) serta
Nugroho dan Lestari (2024). Mereka mengemukakan bahwa perluasan area
tanam tidak akan memberikan dampak nyata pada pendapatan bersih apabila
tidak dibarengi dengan optimalisasi produktivitas per satuan luas (efisiensi
teknis). Petani dengan lahan yang luas sering kali menghadapi kendala
keterbatasan modal operasional, tingginya biaya tenaga kerja, serta risiko
serangan hama vang lebih besar, sehingga skala lahan vyang luas justru
meningkatkan biaya total dan menekan margin keuntungan. Studi dari
Ramadhan (2025) juga memperkuat hasil ini dengan menyatakan bahwa pada
sentra pertanian jagung yang mengalami fragmentasi lahan, faktor non-fisik
seperti kualitas benih hibrida, efektivitas pemupukan, dan kemampuan
penentuan harga jual jauh lebih dominan dalam menentukan pendapatan bersih

petani dibandingkan ukuran fisik lahan yang dikelola.

4. Pengaruh Jumlah Produksi terhadap Pendapatan Petani Jagung
Sebagaimana perolehan analisis regresi, variabel jumlah produksi
memperoleh koefisien beta sejumlah 5.975,328 dengan arah pengaruh positif.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwasanya peningkatan satu satuan jumlah
produksi berpotensi meningkatkan pendapatan bersih sejumlah 5.975,328.

Perolehan pengujian parsial memperlihatkan perolehan thiwne sebesar 14,744, >
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habel Sebesar 2,042, Selain itu, nilai g; < 0,05. Dengan demikian, hipotesis

menyatakan bahwasanya jumlah produksi berdampak signifikan pada
ﬁapatan petani jagung di Desa Panggungduwet, Kecamatan Kademangan,
Kabupaten Blitar dinyatakan diterima.

4.5.2 Determinasi Faklormng Berpengaruh Terhadap Tingkat Pendapatan

Petani Jagung di Kecamatan Kademangan

Untuk menguraikan variasi tingkat pendapatan, analisis dalam penelitian ini
melibatkan empat variabel bebas. Harga jual ditempatkan sebagai variabel
independen pertama (X1) karena urgensinya terhadap hasil pendapatan. Data dari
para responden menunjukkan harga jual jagung di Desa Panggungduwet berkisar
mulai Rp 5.000 hingga Rp 6.600.

Variabel kedua (X2) ialah biaya produksi. Modal ril responden
diakumulasikan dari total pengeluaran untuk komponen input dasar usaha tani.
Alokasi pembiayaan ini secara spesifik mencakup pengadaan benih, pupuk,
pestisida pelindung tanaman serta biaya sewa lahan. Penge n finansial petani

mdah sebesar Rp
2.050.000 dan pengeluaran tertinggi mencapai Rp 7.190.000. Besaran biaya input

di Desa Ngrejo sangat beragam, dengan alokasi biaya

dasar ini secara empiris dipengaruhi oleh tingkat adopsi teknologi, volume input
kimia atau organik, dan luas lahan garapan. Di samping itu, fluktuasi cuaca serta
kondisi kesehatan tanaman ikut menentukan besarnya biaya tambahan untuk
pemeliharaan ekstra.

Variabel ketiga (X3) yaitu luas lahan. Luas lahan merupakan bagian penting
terhadap proses budidaya yang berpengaruh te jumlah pendapatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa luasan lahan darim petani responden memiliki
nilai yang bervariasi. Luas lahan yang dikelola oleh petani jagung di Desa
Panggungduwet tersebar dari kepemilikan terkecil seluas 1.500 m* hingga lahan
paling luas mencapai 4.500 m”.

Variabel keempat (X4) yaitu jumlah produksi. Jumlah produksi jagung yang
dihasilkan oleh responden sangat bervariasi, tergantung pada luas lahan yang

dikelola dan optimalisasi penggunaan faktor produksi seperti benih serta pupuk.
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Sebagai variabel independen wyang krusial, besar kecilnya volume panen ini
memiliki korelasi linear dan dampak yang dominan dalam menentukan total
pendapatan yang pada akhirnya diterima oleh para petani jagung. Jumlah produksi
yang diperoleh petani jagung di Desa Panggungduwet berkisar 1.010 kg hingga
2.760 kg.
Sebagaimana dari rangkai engujian %si linear berganda vyang
dilakukan, diperoleh hasil bahwa abel independen berupa luas lahan, biaya
produksi, dan hasil produksi secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen, yaitu pendapatan petani jagung. Secara parsial, luas
lahan menunjukkan adanya pengaruh, tetapi tidak signifikan. Dengan demikian,
mya kepemilikan lahan belum terbukti memberikan dampak vang berarti
dap pendapatan bersih petani jagung di lokasi penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa perluasan area tanam tidak akan berdampak nyata apabila
tidak dibarengi dengan efisiensi teknis, pengoptimalan produktivitas per satuan
luas, dan pengelolaan modal operasional yang t
Hubungan signifikansi yang sangat kuat i didukung oleh kajian dari
Pratama dkk. (2024) serta Lestari (2025), yang menyatakan bahwa pada sektor
usaha tani jagung hibrida, kuantitas produksi bertindak sebagai wvariabel
penggerak utama (primary driver) ekonomi rumah tangga tani. Ketika petani
berhasil meningkatkan tonase panen per hektar melalui adopsi teknologi agroinput
yang tepat, pengaruh biaya produksi dapat diredam oleh efisiensi skala ekonomi
(economies of scale), sehingga berdampak signifikan pada peningkatan

pendapatan bersih secara masif.
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B

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Merujuk pada hasil pengolahan beserta pembahasan penelitian terkait
faktor-faktor yang memengaruhi dapatan  petani jagung di Desa

Panggungduwet, Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar, diperoleh sejumlah

kesimpulan pokok sebagai berikut:

. Hubungan matematis antara faktor produksi pada pendapatan p 1 pada
usahatani bawang merah di lokasi penelitian ditunjukkan melalui amaan
regresi linier berganda seperti berikut:

Y=a+blXIl+b2X2 +b3X3 +bdXd+e
Y =-9154620.170 + 1523.224 (X1) - 1160 (X2) + 262.667 (X3l 5975.328 (X4) + ¢
Secara simultan harga jual (X1), biaya produksi (Xz),Es lahan (X3), dan
jumlah produksi (X4) berpengaruh signifikan terhadap variable pendapatan
petani (Y) pada usaha tani jagung di Desa Panggungduwet. Hal ini dibuktikan
dengan nilai F hitung 858.841 (>2,6499) dengan nilai siginifikan 0,000 (<
0,05). Keempat faktor produksi tersebut seara serempak memiliki hubungan
yang erat terhadap capaian finansial dengan kontribusi pengaruh (Adjusted R
Square) sejumlah 99%, sedangkan sisanya terpengaruhi oleh factor eksternal di
luar model penelitian.

2. Variabel jumlah produksi terbukti menjadi faktor yang memberikan dampak
paling dominan pada tingkatan pendapatan bersih petani jagung di Desa
Panggungduwet. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien beta yang positif dan
nilai thiwng yang paling besar dibandingkan variabel lainnya (biaya produksi,
harga jual, dan luas lahan). Temuan ini mengindikasikan bahwa kuantitas atau
tonase hasil panen jagung merupakan penggerak utama (primary driver) dalam
struktur ekonomi usaha tani di wilayah tersebut. Meskipun faktor lain seperti
biaya produksi dan harga jual turut memengaruhi margin keuntungan,
tingginya volume produksi fisik yang dihasilkan petani secara signifikan

mampu menciptakan efisiensi skala ekonomi (economies of scale), sehingga

53




menjadi penentu paling kuat dalam mendongkrak pendapatan bersih dan

kesejahteraan rumah tangga tani di Desa Panggungduwet.

5.2 Saran
Berlandaskan pada kesimpulan riset terkait faktor-faktor determinan bagi
pendap etani jagung di Desa Panggungduwet, Kec. Kademangan, Kab.

Blitar, m:ma saran aplikatf yang dapat dirckomendasikan adalah seperti

berikut:

1. Kepada petani focus frioritas utama tidak lagi bertumpu pada perluasan area
tanam, melainkan pada tata kelola intensifikasi usaha tani. Hal ini dapat
direalisasikan dengan menekan biaya operasional input serta memaksimalkan
volume hasil panen lewat pemanfaatan benih hibrida berkualitas. Lebih lanjut,
peningkatan kapasitas dan peran aktifelompok tani (Gapoktan) harus
didorong secara konsisten agar petani an daya tawar yang lebih kuat
dalam penentuan harga jual di tingkat pasar lokal.

2. Kepada peneliti untuk selanjutnya, sebaiknya difokuskan pada program
intensifikasi lahan mengingat kuantitas hasil panen bertindak sebagai faktor
pendorong utama pendapatan. Hal ini mencakup pemanfaatan varietas benih
unggul berkualitas tinggi, tata kelola pemupukan yang efisien, serta edukasi
budidaya modern secara berkala kepada petani. Melalui pendekatan ini,
optimalisasi capaian tonase jagung per hektar dapat terealisasi secara mandiri

tanpa memerlukan penambahan luasan lahan pertanian.
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mPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

@mjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama.
2. Jawablah setiap pertanyaan dengan memberikan tanda centang (v ) pada (1)
mengisi pada titik-titik vang tersedia.
3. sioner ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian akademis dan
kerahasiaan identitas Responden dijamin.

KUESIONER PENELITIAN

BAGIAN I: IDENTITAS RESPONDEN

No. Pertanyaan Jawaban
a. Nama e e st e
2. Umur Tahun
B Jenis Kelamin [CLaki-laki [OPerempuan
OTidak Sekolah 0sp
4. Pendidikan Terakhir Osmp OOSMA/Sederajat
OlPerguruan Tinggi
p .
5 engalaman Berans Tahun
Jagung
6. Jumlah Tanggungan Orang
Keluarga
CIMilik Sendiri
7. [atus Kepemilikan Lahan OSewa

[IBagi Hasil(Gadai)

BAGIAN II: FAKTOR PRODUKSI USAHATANI

8. Berapa total luas lahan yang digunakan untuk tanam jagung? ... Ha
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9. Berapa jumlah tenaga kerja keluarga vang terlibat? ............................HOK
10. Berapa jumlah tenaga kerja upah (buruh)? ... HOK
11. Berapa jumlah benih jagung vang ditanam? ... kg
12. Jenis benih yang digunakan : [JHibrida OKomposit/Lokal

13. Harga bggdh perKZ @ Rp o i i s v
14. Berapa lah pupuk Urea yang digunakan? ... kg
15. Harga kUreaperkg: Rp oo
16. Berapa lah pupuk NPK yang digunakan? ... kg

17. Harga pupnaNPK PErKE : RP oo e

18. Pupuk lain Yang digunakan :
covevenokg harga per kg Rp o
b, kg hargaper kg Rp

€ reeninrnerasaenniasensnonensnaeesnKZ HATEA PEERKERP (v

19. Apakah Anda menggunakan pestisida? [IYa OTidak

*Jika ya, lanfutkan ke pertanyaan 20 & 21
20. Berapa total biaya penggunaan pestisida? Rp ..o
21. Jenis pestisida yang digunakan : ...

BAGIAN III: PENDAPATAN US%TAN] JAGUNG

22. Berapa total hasil panen jagung m satu musim anam? ... kg
22, Berapa harga jual jagung 7 Rp ... kg
23, Selain dari penjualan jagung, apakah ada pendapatan lain dari usahatani
jagung (misal: menjual tongkol untuk pakan, dil)? [ Ya OTidak
*ika ya, berapa jumlahnya? RP o
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BAGIAN IV: FAKTOR PENDUKUNG LAINNYA

24. Apakah Anda pernah meminjam modal untuk tanam jagung? [JYa [Tidak
25. Jika ya, sumber modal dari mana?

[Koperasi OBank (KUR) OKelompok Tani

OIRentenir/ Tengkulak O Keluarga

BAGIAN V : KELEMBAGAAN KELOMPOK TANI

26. Apakah Anda anggota kelompok tani? Ya OTidak

27. Jika ya, seberapa sering Anda mengikuti pertemuan atau kegiatan kelompok?
OSering [Kadang-kadang
ClJarang OTidak Pernah

BAGIAN VI: AKSES TERHADAP INFORMASI DAN TEKNOLOGI

28. Dari mana sumber informasi pertanian (cara tanam, harga, dll) yang Anda
dapatkan? (Boleh memilih lebih dari satu)
OPenyuluh Pertanian O Kelompok Tani
OSesama Petani OToko Pertanian
[IMedia Sosial/Internet  [Tidak Mendapatkan Informasi Khusus

29. Apakah Anda menerapkan teknik budidaya jagung yang dianjurkan (misal:

jamam, pemupukan berimbang, dll)?
OYa, sebagian besar OYa, sebagian kecil OTidak sama sekali

BAGIAN VII : Pemasaran Hasil Panen
30. Kepada siapa biasanya Anda menjual hasil panen jagung?
OTengkulak/Pengumpul di Desa OPasar OKoperasi

OlIndustri Pengolahan [OLangsung ke Konsumen

31. Menurut Anda, apakah harga jual jagung yang Anda terima selama ini sudah
adil’/menguntungkan?
[Sangat Menguntungkan O Cukup Menguntungkan

OKurang Menguntungkan OSangat Merugika




BAGIAN VIII : KENDALA YANG DIHADAPI

32. Menurut Anda, apa kendala terbesar yang mempengaruhi pendapatan Anda

dar1 bertani jagung? (Boleh memilih lebih dari satu)

[ClHarga pupuk dan pestisida mahal ~ [JSerangan hama dan penyakit

[lHarga jual jagung yang murah OCuaca/Tklim yang tidak menentu
OKeterbatasan modal OLahan yang sempit
Ol Akses pasar yang sulit OKurangnya informasi dan teknologi

[ Lainnya, sebutkan: ...,
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